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b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau

= Berkurangnya persepsi negatif terhadap kegiatan penutupan sumur produksi,
sumur injeksi, pembongkaran jaringan pipa dan fasilitas pendukung serta
pembongkaran PLTP pada tahap pasca operasi.

= Berkurangnya persepsi negatif terhadap kegiatan pelepasan tenaga kerja pada
tahap pasca operasi.
c. Sumber Dampak

= Penutupan sumur produksi, sumur injeksi, pembongkaran jaringan pipa dan
fasilitas pendukung serta pembongkaran PLTP.

= Pelepasan tenaga kerja.

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data

= Pengumpulan data sekunder dari HRD SEML.

= Analisis data dilakukan secara komparatif dan deskriptif kualitatif

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup

= Di sekitar lokasi kegiatan (Kecamatan Pauh Duo dan Kecamatan Sangir)

f. Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup

= Pada tahap pasca operasi, pemantauan akan dilakukan sekali dalam setahun.

g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup
1) Pelaksana :PT Supreme Energy Muara Laboh
2) Pengawas

= Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.

= Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.

= Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan.
= Pemerintahan Nagari dan KAN setempat.

3) Penerima Pelaporan:

= Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.
= Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.
= Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Solok Selatan.

= Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE).
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6.2.5 Pemantauan Dampak Lainnya

a. Jenis Dampak
= Limbah padat non industri: jenis dan jumlah limbah padat yang dikumpulkan,
diangkut, dibuang di Tempat Pengolahan Akhir dan didaur-ulang;

= Limbah cair domestik: Biochemical Oxgen Demand, Chemical Oxygen
Demand, Total Suspended Solids dan pH;

= Jenis dan jumlah limbah bahan berbahaya beracun (B3); dan

= Tumpahan: jenis dan jumlah tumpahan/ceceran.

b. Indikator/ Parameter yang Akan Dipantau
= Memenuhi Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral No 045 tahun
2006 tentang Persyaratan dalam Pengelolaan Lumpur Bor; dan

=  Memenuhi ketentuan-ketentuan pengelolaan B3 yang berlaku (Peraturan
Pemerintah No. 18 Tahun 1999 dan peraturan pemerintah No. 85 Tahun 1999).

c. Sumber Dampak

= Limbah padat domestik;
= Air buangan dari Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) cair domestik; dan

= Kegiatan yang menghasilkan limbah B3

d. Metode Pengumpulan dan Analisis Data
= Mengukur jumlah limbah padat yang dihasilkan dengan menghitung jumlah truk
yang membawa limbah padat masuk dan mengirimkan limbah ke TPA,;

= Mengumpulkan, menyiapkan dan menganalisis contoh air dari saluran keluar
semua IPAL domestik sesuai dengan protokol SEML yang didasarkan kepada
SNI, serta mengukur pH, konduktivitas, dan suhu pada saat pengambilan
contoh air dilakukan (in situ);

= Memantau pelaksanaan prosedur operasi standar (SOP) pencegahan
tumpahan oli dilakukan secara benar;

= Memantau pelaksanaan SOP penanganan dan pembuangan limbah B3
dilakukan secara benar; dan

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup

= Lokasi TPA limbah padat domestik;
= |PAL Domestik;

= Lokasi pengumpulan limbah B3.
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f.  Waktu dan Frekuensi Pemantauan Lingkungan Hidup

Selama tahap konstruksi sampai tahap operasi dilakukan:

= Limbah Padat: Setiap saat limbah padat dibuang ke TPA,

= |PAL: Satu kali per enam bulan (setahun dua kali); dan

= Dilokasi pengumpulan limbah B3: Satu kali per enam bulan (setahun dua kali)
g. Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

1) Pelaksana : PT Supreme Energy Muara Laboh

2) Pengawas

= Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.
= Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.

3) Penerima Pelaporan:

= Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Selatan.
= Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Solok Selatan.

= Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi
(EBTKE).
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Tabel VI-2 Matrik Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup Kegiatan Pengusahaan Panas Bumi untuk PLTP Muara Laboh 250 MW oleh PT Supreme Energy Muara Laboh
Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup
No. ;
JETE ngpak Indikator/Parameter Sumber Dampak HETEE Pqu_umpulan Bzt Lokasi Pantau Waktu & Frekuensi Pelaksana Pengawas Penerima Laporan
yang Timbul Analisis Data

A. Tahap Pra-Konstruksi

1. Perubahan Indikator keberhasilan Pembebasan lahan Pengumpulan data dilakukan Lokasi pemantauan Frekuensi pemantauan SEML Kantor Lingkungan Kantor Lingkungan
kepemilikan dan pengelolaan adalah melalui observasi dan berada di Kecamatan sekali selama tahap pra- Hidup Kabupaten Hidup Kabupaten
penguasaan lahan | perubahan kepemilikan wawancara Pauh Duo dan konstruksi Solok Selatan Solok Selatan

dan penguasaan lahan Analisis data dilakukan Kecamatan Sangir Pemerintah Dinas Energi dan
sehingga tidak secara komparatif dan Kecamatan Pauh Sumber Daya Mineral
menimbulkan konflik deskriptif kualitatif Duo. Kabupaten Solok
Dinas Energi dan Selatan.
Sumber Daya Mineral Badan Pertanahan
Kabupaten Solok Kabupaten Solok
Selatan Selatan.
Badan Pertanahan Direktorat Jenderal
Kabupaten Solok Energi Baru
Selatan Terbarukan dan
Pemerintahan Nagari Konservasi Energi
dan KAN setempat (EBTKE)

2. Perubahan Berkurangnya persepsi Kegiatan pembebasan Pengumpulan data dilakukan | Lokasi pemantauan Frekuensi pemantauan SEML Kantor Lingkungan Kantor Lingkungan
persepsi negatif terhadap lahan melalui observasi dan berada di Kecamatan sekali selama tahap pra- Hidup Kabupaten Hidup Kabupaten
masyarakat pembebasan lahan wawancara Pauh Duo dan konstruksi Solok Selatan Solok Selatan

Analisis data dilakukan Kecamatan Sangir Pemerintah Dinas Energi dan
secara komparatif dan Kecamatan Pauh Sumber Daya Mineral
deskriptif kualitatif Duo. Kabupaten Solok
Dinas Energi dan Selatan.
Sumber Daya Mineral Badan Pertanahan
Kabupaten Solok Kabupaten Solok
Selatan Selatan.
Badan Pertanahan Direktorat Jenderal
Kabupaten Solok Energi Baru
Selatan Terbarukan dan
Pemerintahan Nagari Konservasi Energi
dan KAN setempat (EBTKE)

B. Tahap Konstruksi

1. Perubahan Kualitas udara yang Pemboran sumur Pengukuran udara ambien = Dipemukiman Frekuensi pemantauan SEML Kantor Lingkungan Kantor Lingkungan
Kualitas Udara berasal dari emisi produksi, sumur injeksi, dengan sampling TSP di penduduk jalan akses | dua kali selama tahap Hidup Kabupaten Hidup Kabupaten

fugitive dan dispersi uji sumur produksi serta udara ambien menggunakan masuk proyek konstuksi Solok Selatan. Solok Selatan

TSP memenuhi baku emisi dan dispersi dari high volume sampler = Gas H,S di udara Dinas Energi dan Dinas Energi dan
Mutu ambien TSP stack cooling tower saat Analisis data dengan ambien, yang Sumber Daya Mineral Sumber Daya Mineral
sesuai dengan PP operasi PLTP menggunakan metode SNI berjarak: Kabupaten Solok Kabupaten Solok
No.41Tahun 1999 19-7119.3-2005 — >500m dari Selatan. Selatan.

(Bak_u Mutu TSP Pengukuran data H»S di Cooling Tower Direktorat Jenderal
ambient < 230 udara ambien . >1.000 m dari Energi Baru
Hoim) : Cooling Tower Terbarukan dan
Emisi dan dispersi Konservasi Energi
gas dari stack (EBTKE)

Cooling Tower saat

PLTP beroperasi

Emisi gas H,S

memenuhi Baku Mutu

sesuai PERMENLH

No.21 Tahun 2008

tentang Baku Mutu

emisi H,S (< 35

mg/Nm3)

Tingkat Kebauan
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No.

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Dampak
yang Timbul

Indikator/Parameter

Sumber Dampak

Metode Pengumpulan dan

Analisis Data

Lokasi Pantau

Waktu & Frekuensi

Pelaksana

Pengawas

Penerima Laporan

memenuhi baku mutu
H,S sesuai
KEPMENLH No.50
Tahun 1996 (Baku
Tingkat Kebauan H»S
< 28 ug/Nmd)

Perubahan tingkat
kebisingan

= Tingkat kebisingan
memenuhi baku mutu
permukiman
penduduk < 55 dB(A)
dan industri < 70
dB(A) berdasarkan
KEPMENLH No.48
tahun 1996

= Khusus untuk tenaga
kerja proyek, tingkat
kebisingan wajib
memenuhi Nilai
Ambang Batas (NAB)
lingkungan kerja
sesuai SE Menaker
No.01/MEN/ 97 (NAB
Lingkungan kerja < 85
dB(A)

Pemboran sumur
produksi, sumur injeksi,
uji sumur produksi

Pengukuran tingkat

kebisingan dengan sound

level meter

Analisis data sesuai dengan
KEPMENLH No.48 tahun

1996

= Pengukuran tingkat
kebisingan di
permukiman
penduduk jalan
masuk proyek

= Pengukuran tingkat
kebisingan di
lingkungan kerja
pada lokasi PLTP dan
tapak sumur yang
terdekat dengan
pemukiman penduduk

Frekuensi pemantauan
sebanyak dua kali selama
tahap konstruksi

SEML

Kantor Lingkungan
Hidup Kabupaten
Solok Selatan.

Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral
Kabupaten Solok
Selatan.

Kantor Lingkungan
Hidup Kabupaten
Solok Selatan

Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral
Kabupaten Solok
Selatan.

Direktorat Jenderal
Energi Baru
Terbarukan dan
Konservasi Energi
(EBTKE)

Perubahan erosi
dan sedimentasi

Laju erosi terkendali
sesuai dengan Surat
Keputusan Direktur
Jenderal Reboisasi dan
Rehabilitasi Kementrian
Kehutanan
N0.041/Kpts/V/1998

(< 15 ton/ha/tahun)

Penyiapan lahan

Pengukuran erosi tanah
dengan menggunakan
metode Petak Kecil

Area rawan erosi di
segmen jalan akses,
area tapak sumur dan
area PLTP

Pengukuran curah hujan

Frekuensi pemantauan
sebanyak dua kali selama
tahap konstruksi

SEML

Kantor Lingkungan
Hidup Kabupaten
Solok Selatan

Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral
Kabupaten Solok
Selatan

Kantor Lingkungan
Hidup Kabupaten
Solok Selatan

Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral
Kabupaten Solok
Selatan

Direktorat Jenderal
Energi Baru
Terbarukan dan
Konservasi Energi
(EBTKE)

Perubahan laju
limpasan air
permukaan

Terkendalinya muatan

sedimen yang masuk ke
sungai sesuai PP No.82
Tahun 2001 (< 50 mg/L)

Penyiapan lahan

Sampling muatan sedimen pada
inlet dan outlet catchpond, lalu
analisis laboratorium Total
Padatan Tersuspensi (TSS)
menggunakan metode SNI 06-
6989.3-2004 sekaligus untuk

mengetahui efektifitas catchpond.

Muatan sedimen dari
area tapak proyek
PLTP

Inlet dan outlet catch
pond, mewakili
sedimen yang dapat
dikelola dengan baik

Frekuensi pemantauan
sebanyak dua kali selama
tahap konstruksi

SEML

Kantor Lingkungan
Hidup Kabupaten
Solok Selatan

Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral
Kabupaten Solok
Selatan

Kantor Lingkungan
Hidup Kabupaten
Solok Selatan

Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral
Kabupaten Solok
Selatan

Direktorat Jenderal
Energi Baru
Terbarukan dan
Konservasi Energi
(EBTKE)

Perubahan
kualitas air
permukaan

Terkendalinya kadar TSS
di sungai = Rona awal
TSS sungai Liki yakni 4
mg/L dan maksimum <
50 mg/L sesuai PP No.
82 Tahun 2001

=  Penyiapan lahan
=  Pemboran Sumur

Produksi, Sumur
Injeksi, Uji Sumur
Produksi

=  Sampling TSS sungai.

=  Sampling Residu
Tersuspensi (TSS), lalu
analisis laboratorium
menggunakan metode SNI
06-6989.3-2004

Muatan sedimen dari
area tapak proyek
PLTP

Inlet dan outlet catch
pond, mewakili
sedimen yang dapat
dikelola dengan baik
Sampling TSS diambil
di Sungai Bangko
Jernih, Bangko Keruh
dan Liki pada:

— Muara sungai

Frekuensi pemantauan
sebanyak dua kali selama
tahap konstruksi

SEML

Kantor Lingkungan
Hidup Kabupaten
Solok Selatan

Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral
Kabupaten Solok
Selatan

Kantor Lingkungan
Hidup Kabupaten
Solok Selatan

Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral
Kabupaten Solok
Selatan

Direktorat Jenderal
Energi Baru
Terbarukan dan
Konservasi Energi
(EBTKE)
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No. ;
Jenis Dampak . Metode Pengumpulan dan n n q
yang Timbul Indikator/Parameter Sumber Dampak Analisis Data Lokasi Pantau Waktu & Frekuensi Pelaksana Pengawas Penerima Laporan
(outfall)

— 20 m hulu outfall
— 100 m hilir outfall
— 200 m hilir outfall
mewakili sedimen
yang lolos ke sungai

6. Gangguan Terbukanya lahan sesuai | Penyiapan lahan =  Metode pengumpulan data Pemantauan lingkungan Frekuensi pemantauan SEML e Kantor Lingkungan e Kantor Lingkungan
terhadap flora- dengan kebutuhan dengan inventarisasi/ hidup dilakukan pada sebanyak dua kali selama Hidup Kabupaten Hidup Kab.Solok
fauna darat pengamatan langsung tapak yang akan dibuka tahap konstruksi Solok Selatan Selatan

tgrhadap area yang akan dan telah Fjilakukan e Dinas Energi Sumber |e Dinas Energi Sumber
dibuka dan yang dilakukan revegetasi Daya Mineral Daya Mineral Kab.Solok
revegetasi Kabupaten Solok Selatan
- Anallls.ls data dengan Selatan e Dinas Kehutanan
analisis vegetasi e Dinas Kehutanan Kabupaten Solok
Kabupaten Solok Selatan
Selatan e Deirektorat Jenderal
Energi BAru dan
Terbarukan dan
Konservasi Energi
(EBTKE)
7. Gangguan =  Perubahan =  Penyiapan lahan Analisis data Jumlah jenis, Sungai-sungai dekat Frekuensi pemantauan SEML = Kantor Lingkungan = Kantor Lingkungan
terhadap biota air komposisi biota air =  Pemboran sumur komposisi, kelimpahan, lokasi kegiatan (Sungai sebanyak dua kali selama Hidup Kabupaten Hidup Kabupaten Solok
pada lahan yang produksi, sumur keanekaragaman jenis plankton Bangko Jernih, Bangko tahap konstruksi Solok Selatan Selatan
dibuka injeksi dan uji sumur | dan bentos Keruh dan Liki) *» Dinas Energi dan = Dinas Energi dan
=  Perubahan produksi Sumber Daya Mineral Sumber Daya Mineral
komposisi biota air Kabupaten Solok Kabupaten Solok
Selatan Selatan
= Direktorat Jenderal
Energi Baru Terbarukan
dan Konservasi Energi
(EBTKE)
8. Terbukanya Jumlah dan proporsi Penerimaan tenaga kerja | =  Pengumpulan data sekunder | Di sekitar lokasi kegiatan | Sekali setahun selama SEML =  Kantor Lingkungan = Kantor Lingkungan
kesempatan kerja | tenaga kerja lokal yang dari HRD SEML (Kecamatan Pauh Duo tahap konstruksi Hidup Kabupaten Hidup Kabupaten Solok
dapat diserap pada tahap »  Analisis data dilakukan dan Kecamatan Sangir) Solok Selatan, Selatan,
konstruksi kegiatan secara komparatif dan * Dinas Energi dan * Dinas Energi dan
deskriptif kualitatif Sumber Daya Mineral Sumber Daya Mineral
Kabupaten Solok Kabupaten Solok
Selatan Selatan
= Dinas Sosial, Tenaga | = Dinas Sosial, Tenaga
Kerja dan Kerja dan Transmigrasi
Transmigrasi Kabupaten Solok
Kabupaten Solok Selatan.
Selatan. » Direktorat Jenderal
=  Pemerintahan Energi Baru Terbarukan
Nagari, dan KAN dan Konservasi Energi
setempat. (EBTKE)

9. Terbukanya = Jumlah dan proporsi = Penerimaan Tenaga | = Pengumpulan data sekunder | Di sekitar lokasi kegiatan | Sekali setahun selama SEML =  Kantor Lingkungan = Kantor Lingkungan
kesempatan tenaga kerja lokal Kerja dari HRD SEML (Kecamatan Pauh Duo tahap konstruksi Hidup Kabupaten Hidup Kabupaten Solok
berusaha yang dapat diserap »  Pelepasan Tenaga »  Analisis data dilakukan dan Kecamatan Sangir) Solok Selatan, Selatan,

pada tahap Kerja secara komparatif dan * Dinas Energi dan * Dinas Energi dan

konstruksi kegiatan

= Jumlah dan proporsi
usaha baru yang
dapat diserap pada
tahap operasi proyek
pembangunan PLTP
Muara Laboh

deskriptif kualitatif

Sumber Daya Mineral
Kabupaten Solok

Sumber Daya Mineral
Kabupaten Solok

Selatan Selatan
= Dinas Sosial, Tenaga | = Dinas Sosial, Tenaga
Kerja dan Kerja dan Transmigrasi

Transmigrasi
Kabupaten Solok
Selatan. .

=  Pemerintahan

Kabupaten Solok
Selatan.

Direktorat Jenderal
Energi Baru Terbarukan
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No. ;

J;QAZ Pr?rwk?jllk Indikator/Parameter Sumber Dampak Metodiﬁglr;gigng::;an ek Lokasi Pantau Waktu & Frekuensi Pelaksana Pengawas Penerima Laporan
Nagari, dan KAN dan Konservasi Energi
setempat. (EBTKE)

10. Perubahan Peningkatan pendapatan Penerimaan Tenaga Pengumpulan data sekunder | Di sekitar lokasi kegiatan | Sekali setahun selama SEML Kantor Lingkungan Kantor Lingkungan
pendapatan masyarakat lokal Kerja dari HRD SEML (Kecamatan Pauh Duo tahap konstruksi Hidup Kabupaten Hidup Kabupaten
masyarakat terhadap kegiatan Pelepasan Tenaga Analisis data dilakukan dan Kecamatan Sangir) Solok Selatan, Solok Selatan,

penerimaan tenaga kerja Kerja secara komparatif dan Dinas Energi dan Dinas Energi dan
di tahap konstruksi deskriptif kualitatif Sumber Daya Mineral Sumber Daya Mineral
Kabupaten Solok Kabupaten Solok
Selatan Selatan
Dinas Sosial, Tenaga Dinas Sosial, Tenaga
Kerja dan Kerja dan
Transmigrasi Transmigrasi
Kabupaten Solok Kabupaten Solok
Selatan. Selatan.
Pemerintahan Direktorat Jenderal
Nagari, dan KAN Energi Baru
setempat. Terbarukan dan
Konservasi Energi
(EBTKE)

11. Perubahan Nilai Perubahan nilai dan Penerimaan Tenaga Mencatat data hasil Di sekitar lokasi kegiatan | Sekali setahun selama SEML Kantor Lingkungan Kantor Lingkungan

dan Norma Sosial norma sosial serta tradisi Kerja pertemuan formal dan (Kecamatan Pauh Duo tahap konstruksi Hidup Kabupaten Hidup Kabupaten
setempat Pelepasan Tenaga informal dengan anggota dan Kecamatan Sangir) Solok Selatan, Solok Selatan,

Kerja dan tokoh-tokoh masyarakat Dinas Energi dan Dinas Energi dan
Analisis data dilakukan Sumber Daya Mineral Sumber Daya Mineral
secara komparatif dan Kabupaten Solok Kabupaten Solok
deskriptif kualitatif Selatan Selatan

Dinas Sosial, Tenaga Dinas Sosial, Tenaga
Kerja dan Kerja dan
Transmigrasi Transmigrasi
Kabupaten Solok Kabupaten Solok
Selatan. Selatan.
Pemerintahan Direktorat Jenderal
Nagari, dan KAN Energi Baru
setempat. Terbarukan dan
Konservasi Energi
(EBTKE)

12. Perubahan =  Berkurangnya Penerimaan tenaga Pengumpulan data persepsi Di sekitar lokasi kegiatan | Sekali setahun selama SEML Kantor Lingkungan Kantor Lingkungan
persepsi persepsi negatif kerja masyarakat (Kecamatan Pauh Duo tahap konstruksi Hidup Kabupaten Hidup Kabupaten
masyarakat terhadap kegiatan Pemboran sumur Analisis data dilakukan dan Kecamatan Sangir) Solok Selatan, Solok Selatan

penerimaan tenaga
kerja di tahap
konstruksi

=  Berkurangnya
persepsi negatif
terhadap kegiatan
pemboran sumur
produksi dan sumur
injeksi, uji sumur
produksi di tahap
konstruksi serta
pembangunan
PLTP.

produksi, sumur
injeksi, uji sumur
produksi serta
pembangunan PLTP

secara komparatif dan
deskriptif kualitatif

Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral
Kabupaten Solok
Selatan

Dinas Sosial, Tenaga
Kerja dan
Transmigrasi
Kabupaten Solok
Selatan.

Pemerintahan
Nagari, dan KAN
setempat.

Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral
Kabupaten Solok
Selatan.

Dinas Sosial, Tenaga
Kerja dan
Transmigrasi
Kabupaten Solok
Selatan.

Direktorat Jenderal
Energi Baru
Terbarukan dan
Konservasi Energi
(EBTKE)

VI-98

PT Supreme Energy Muara Laboh




Adendum ANDAL dan RKL-RPL Kegiatan Pengusahaan Panas Bumi untuk PLTP Muara Laboh 250 MW

No.

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis Dampak
yang Timbul

Indikator/Parameter

Sumber Dampak

Metode Pengumpulan dan
Analisis Data

Lokasi Pantau

Waktu & Frekuensi

Pelaksana

Pengawas

Penerima Laporan

13.

Gangguan
Kesehatan
Masyarakat/
Penurunan status
kesehatan
masyarakat.

Parameter yang
dipantau adalah jenis
penyakit berbasis
lingkungan yang
infeksi yang
berkaitan dengan
dampak penurunan
kualitas lingkungan.

Cakupan sarana
sanitasi lingkungan
seperti penyediaan
air bersih, jamban,
rumah sehat, dan
pengelolaan sampah

Pemboran sumur

produksi,sumur injeksi, uji

sumur produksi

Wawancara dengan
pimpinan proyek dan
pengumpulan data sekunder
dari Puskesmas.

Wawancara dengan Tokoh
masyarakat atau kader
kesehatan terkait dengan
pola penyakit berbasis
lingkungan

Di sekitar lokasi kegiatan
(Kecamatan Pauh Duo
dan Kecamatan Sangir)

Sekali setahun selama
tahap konstruksi

SEML

Kantor Lingkungan
Hidup Kabupaten
Solok Selatan,

Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral
Kabupaten Solok
Selatan

Dinas Sosial, Tenaga
Kerja dan
Transmigrasi
Kabupaten Solok
Selatan.

Pemerintahan
Nagari, dan KAN
setempat.

Kantor Lingkungan
Hidup Kabupaten
Solok Selatan

Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral
Kabupaten Solok
Selatan

Dinas Kesehatan
Kabupaten Solok
Selatan

Direktorat Jenderal
Energi Baru
Terbarukan dan
Konservasi Energi
(EBTKE)

Tahap Operasi

Perubahan
Kualitas Udara

Kualitas udara yang
berasal dari emisi
fugitive dan TSP
memenuhi baku Mutu
ambien TSP sesuai
dengan PP No.41
Tahun 1999 (Baku
Mutu TSP ambient <
230 pg/Nm?)

Emisi dan gas dari
stack Cooling Tower
saat PLTP beroperasi
Emisi gas H.S
memenuhi Baku Mutu
sesuai PERMENLH
No.21 Tahun 2008
tentang Baku Mutu
emisi HpS (< 35
mg/Nms)

Tingkat Kebauan
memenuhi baku mutu
H,S sesuai
KepMenLH No.50
Tahun 1996 (Baku
Tingkat Kebauan H»S
<28 pg/Nms)

=  Pemboran sumur
produksi, sumur
injeksi, uji sumur

produksi serta emisi

dan disperse gas
H,S dari stack
cooling tower saat
operasi PLTP

=  Pengujian
(commissioning)

= Operasi turbin dan
kondensat

Pengukuran udara ambient
dengan sampling TSP di
udara ambien menggunakan
high volume sampler
Analisis data dengan
menggunakan metode SNI
19-7119.3-2005
Pengukuran data gas H>S di
udara ambien

= Di pemukiman
penduduk jalan akses
masuk proyek
= Gas H3S diudara
ambien, yang
berjarak:
— Pada batas
pagar PLTP
— 300 m dari pagar
PLTP
= Lokasi pengambilan
sampel disesuaikan
dengan arah angin

Setiap 6 (enam) bulan
sekali selama tahap
operasi

SEML

Kantor Lingkungan
Hidup Kabupaten
Solok Selatan.

Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral
Kabupaten Solok
Selatan.

Kantor Lingkungan
Hidup Kabupaten
Solok Selatan

Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral
Kabupaten Solok
Selatan.

Direktorat Jenderal
Energi Baru
Terbarukan dan
Konservasi Energi
(EBTKE)

Perubahan tingkat
kebisingan

Tingkat kebisingan
memenuhi baku mutu
permukiman
penduduk < 55 dB(A)
dan industri <70
dB(A) berdasarkan
KepMenLH No.48
tahun 1996

Khusus tenaga kerja
proyek, wajib
memenuhi Nilai
Ambang Batas (NAB)
lingkungan kerja
sesuai SE Menaker
No.01/MEN/ 97 (NAB
Lingkungan kerja <
85 dB(A)

=  Pemboran sumur
produksi, sumur
injeksi, uji sumur
produksi

=  Pengujian
(commissioning)

= Operasi turbin dan
kondensat

Pengukuran tingkat
kebisingan dengan sound
level meter

Analisis data sesuai dengan
KepMenLH No.48 tahun 1996

= Pengukuran tingkat
kebisingan di
dipermukiman
penduduk jalan
masuk proyek

= Pengukuran tingkat
kebisingan di

lingkungan kerja pada

lokasi PLTP dan
tapak sumur yang
terdekat dengan

pemukiman penduduk

Setiap 6 (enam) bulan
sekali selama tahap
operasi

SEML

Kantor Lingkungan
Hidup Kabupaten
Solok Selatan.

Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral
Kabupaten Solok
Selatan.

Kantor Lingkungan
Hidup Kabupaten
Solok Selatan

Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral
Kabupaten Solok
Selatan.

Direktorat Jenderal
Energi Baru
Terbarukan dan
Konservasi Energi
(EBTKE)
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No. ;
Jenis Dampak . Metode Pengumpulan dan " " .
yang Timbul Indikator/Parameter Sumber Dampak Analisis Data Lokasi Pantau Waktu & Frekuensi Pelaksana Pengawas Penerima Laporan
3. Perubahan Terkendalinya kadar TSS | = Pemboran sumur =  Sampling TSS sungai = Muatan sedimen dari | Setiap 6 (enam) bulan SEML Kantor Lingkungan Kantor Lingkungan
kualitas air di sungai = Rona awal produksi, sumur *  Sampling Residu area tapak proyek sekali selama tahap Hidup Kabupaten Hidup Kabupaten
permukaan TSS sungai Liki yakni 4 injeksi, uji sumur Tersuspensi (TSS), lalu PLTP operasi Solok Selatan Solok Selatan
mg/L dan maksimum < produksi analisis laboratorium * Inlet dan outlet catch Dinas Energi dan Dinas Energi dan
50 mg/L sesuai PP No. »  Operator turbin dan menggunakan metode SNI pond, mewakili Sumber Daya Mineral Sumber Daya Mineral
82 Tahun 2001 kondensat 06-6989.3-2004 sedimen yang dapat Kabupaten Solok Kabupaten Solok
dikelola dengan baik Selatan Selatan
=  Sampling TSS diambil Direktorat Jenderal
di Sungai Bangko Energi Baru
Jernih, Bangko Keruh Terbarukan dan
dan Liki pada: Konservasi Energi
— Muara sungai (EBTKE)
(outfall)
— 20 m hulu outfall
— 100 m hilir outfall
— 200 m hilir outfall
mewakili sedimen
yang lolos ke
sungai
4. Gangguan Perubahan komposisi Pemboran sumur Analisis data, jumlah jenis, Sungai-sungai dekat Setiap 6 (enam) bulan SEML Kantor Lingkungan Kantor Lingkungan
terhadap biota air biota air produksi dan sumur komposisi, kelimpahan, lokasi kegiatan (Sungai sekali selama tahap Hidup Kabupaten Hidup Kabupaten
injeksi, uji sumur produksi | keanekaragaman jenis plankton Bangko Jernih, Bangko operasi Solok Selatan Solok Selatan
dan pemeliharaan serta dan bentos Keruh dan lel) Dinas Energi dan Dinas Energi dan
pengoperasian dan Sumber Daya Mineral Sumber Daya Mineral
pemeliharaan sumur Kabupaten Solok Kabupaten Solok
PLTP Selatan Selatan
Direktorat Jenderal
Energi Baru
Terbarukan dan
Konservasi Energi
(EBTKE)
5. Terbukanya Jumlah dan proporsi Penerimaan tenaga kerja Pengumpulan data sekunder | Di sekitar lokasi kegiatan | Setiap 6 (enam) bulan SEML Kantor Lingkungan Kantor Lingkungan
kesempatan kerja tenaga kerja VI-1000ocal dari HRD SEML (Kecamatan Pauh Duo sekali selama tahap Hidup Kabupaten Hidup Kabupaten
yang dapat diserap pada Analisis data dilakukan dan Kecamatan Sangir) operasi Solok Selatan, Solok Selatan,
tahap operasi kegiatan secara komparatif dan Dinas Energi dan Dinas Energi dan
deskriptif kualitatif Sumber Daya Mineral Sumber Daya Mineral
Kabupaten Solok Kabupaten Solok
Selatan Selatan
Dinas Sosial, Tenaga Dinas Sosial, Tenaga
Kerja dan Kerjadan
Transmigrasi Transmigrasi
Kabupaten Solok Kabupaten Solok
Selatan. Selatan.
Pemerintahan Nagari Direktorat \]enderal
dan KAN setempat. Energi Baru
Terbarukan dan
Konservasi Energi
(EBTKE)
6. Terbukanya Jumlah dan proporsi Penerimaan Tenaga Pengumpulan data sekunder | Di sekitar lokasi kegiatan | Sekali setahun selama SEML Kantor Lingkungan Kantor Lingkungan
kesempatan usaha yang dapat Kerja dari HRD SEML (Kecamatan Pauh Duo tahap operasi Hidup Kabupaten Hidup Kabupaten
berusaha diserap pada tahap Analisis data dilakukan dan Kecamatan Sangir) Solok Selatan, Solok Selatan,

operasi kegiatan

secara komparatif dan
deskriptif kualitatif

Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral
Kabupaten Solok
Selatan

Dinas Sosial, Tenaga
Kerja dan
Transmigrasi
Kabupaten Solok
Selatan.

Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral
Kabupaten Solok
Selatan

Dinas Sosial, Tenaga
Kerja dan
Transmigrasi
Kabupaten Solok
Selatan.

Direktorat Jenderal
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No. f
J;:AZ Pr?rwk?jllk Indikator/Parameter Sumber Dampak Metodiﬁglr;gigng::;an e Lokasi Pantau Waktu & Frekuensi Pelaksana Pengawas Penerima Laporan
Pemerintahan Nagari Energi Baru
dan KAN setempat. Terbarukan dan
Konservasi Energi
(EBTKE)

7. Perubahan Peningkatan pendapatan | Penerimaan tenaga kerja Pengumpulan data sekunder | Di sekitar lokasi kegiatan | Sekali setahun selama SEML Kantor Lingkungan Kantor Lingkungan
pendapatan masyarakat lokal dari HRD SEML (Kecamatan Pauh Duo tahap operasi Hidup Kabupaten Hidup Kabupaten
masyarakat terhadap kegiatan Analisis data dilakukan dan Kecamatan Sangir) Solok Selatan, Solok Selatan,

peningkatan tenaga kerja secara komparatif dan Dinas Energi dan Dinas Energi dan
di tahap operasi deskriptif kualitatif Sumber Daya Mineral Sumber Daya Mineral
Kabupaten Solok Kabupaten Solok
Selatan Selatan
Dinas Sosial, Tenaga Dinas Sosial, Tenaga
Kerja dan Kerjadan
Transmigrasi Transmigrasi
Kabupaten Solok Kabupaten Solok
Selatan. Selatan.
Pemerintahan Nagari Direktorat Jenderal
dan KAN setempat. Energi Baru
Terbarukan dan
Konservasi Energi
(EBTKE)
8. Perubahan Nilai Perubahan nilai dan Penerimaan Tenaga Mencatat data hasil Di sekitar lokasi kegiatan | Sekali setahun selama SEML Kantor Lingkungan Kantor Lingkungan
dan Norma Sosial norma sosial serta tradisi | Kerja pertemuan formal dan (Kecamatan Pauh Duo tahap operasi Hidup Kabupaten Hidup Kabupaten
setempat informal dengan anggota dan Kecamatan Sangir) Solok Selatan, Solok Selatan,
dan tokoh-tokoh masyarakat Dinas Energi dan Dinas Energi dan
Analisis data dilakukan Sumber Daya Mineral Sumber Daya Mineral
secara komparatif dan Kabupaten Solok Kabupaten Solok
deskriptif kualitatif Selatan Selatan
Dinas Sosial, Tenaga Dinas Sosial, Tenaga
Kerja dan Kerja dan
Transmigrasi Transmigrasi
Kabupaten Solok Kabupaten Solok
Selatan. Selatan.
Pemerintahan Nagari Direktorat Jenderal
dan KAN setempat. Energi Baru
Terbarukan dan
Konservasi Energi
(EBTKE)

9. Perubahan = Berkurangnya = Penerimaan tenaga Pengumpulan data persepsi Di sekitar lokasi kegiatan | Sekali setahun selama SEML Kantor Lingkungan Kantor Lingkungan
persepsi persepsi negatif kerja masyarakat (Kecamatan Pauh Duo tahap operasi Hidup Kabupaten Hidup Kabupaten
masyarakat terhadap pembebasan | «  Pemboran sumur Analisis data dilakukan dan Kecamatan Sangir) Solok Selatan, Solok Selatan

lahan dari kegiatan
penerimaan tenaga
kerja pada tahap
operasi

= Berkurangnya
persepsi negatif
terhadap kegiatan
pemboran sumur
produksi dan injeksi,
uji sumur produksi
serta pengoperasian
dan pemeliharaan
sumur dan PLTP.

produksi dan injeksi,
uji sumur produksi
serta pengoperasian
dan pemeliharaan
sumur dan PLTP.

secara komparatif dan
deskriptif kualitatif

Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral
Kabupaten Solok
Selatan

Dinas Sosial, Tenaga
Kerja dan
Transmigrasi
Kabupaten Solok
Selatan.

Pemerintahan Nagari
dan KAN setempat.

Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral
Kabupaten Solok
Selatan.

Dinas Sosial, Tenaga
Kerja dan
Transmigrasi
Kabupaten Solok
Selatan.

Direktorat Jenderal
Energi Baru
Terbarukan dan
Konservasi Energi
(EBTKE)
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No. ;
J;:AZ Pr?rwéﬁk Indikator/Parameter Sumber Dampak Metodiﬁglr;gil;ng::;an dan Lokasi Pantau Waktu & Frekuensi Pelaksana Pengawas Penerima Laporan

10. Gangguan =  Parameter yang Pemboran sumur =  Wawancara dengan Di sekitar lokasi kegiatan | Sekali setahun selama SEML =  Kantor Lingkungan Kantor Lingkungan
Kesehatan dipantau adalah jenis | produksi dan injeksi, uji pimpinan proyek dan (Kecamatan Pauh Duo tahap operasi Hidup Kabupaten Hidup Kabupaten
Masyarakat/ penyakit berbasis sumur produksi serta pengumpulan data sekunder | dan Kecamatan Sangir) Solok Selatan, Solok Selatan,
Penurunan status lingkungan yang pengoperasian dan dari Puskesmas * Dinas Energi dan Dinas Energi dan
kesehatan infeksi yang pemeliharaan sumurdan | «  \Wawancara dengan tokoh Sumber Daya Mineral Sumber Daya Mineral
masyarakat berkaitan dengan PLTP. masyarakat atau kader Kabupaten Solok Kabupaten Solok

dampak penurunan kesehatan terkait dengan Selatan Selatan
kualitas lingkungan. pola penyakit berbasis *  Dinas Sosial, Tenaga Dinas Kesehatan
=  Cakupan sarana lingkungan Kerja dan Kabupaten Solok
sanitasi lingkungan Transmigrasi Selatan.
seperti penyediaan Kabupaten Solok Direktorat Jenderal
air bet:SIthatmgan, Selatan. Energi Baru
;ral:er:;elgg ai ’sai:]pah = Pemerintahan Nagari Terbarukandan
dan KAN setempat. Konservasi Energi
(EBTKE)

D. Tahap Pasca Operasi

1. Perubahan erosi Laju erosi terkendali Rehabilitasi/Revegetasi Pengukuran erosi tanah dengan Area rawan erosi di Setiap 6 (enam) bulan SEML » Kantor Lingkungan Kantor Lingkungan
dan sedimentasi sesuai dengan Surat menggunakan metode petak kecil | segmen jalan akses, sekali selama tahap Hidup Kabupaten Hidup Kabupaten

Keputusan Direktur area tapak sumur dan pasca operasi Solok Selatan Solok Selatan

Jenderal Reboisasi dan area PLTP * Dinas Energi dan Dinas Energi dan

Rehabilitasi Kementerian Sumber Daya Mineral Sumber Daya Mineral

Kehutanan Kabupaten Solok Kabupaten Solok

No0.041/Kpts/V/1998 (< Selatan Selatan

15 ton/haftahun) Direktorat Jenderal
Energi Baru
Terbarukan dan
Konservasi Energi
(EBTKE)

2. Perubahan laju Terkendalinya muatan Rehabilitasi/Revegetasi Sampling muatan sedimen pada = Muatan sedimen dari | Setiap 6 (enam) bulan SEML = Kantor Lingkungan Kantor Lingkungan
limpasan air sedimen yang masuk ke inlet dan outlet catch pond, lalu area tapak proyek sekali selama tahap Hidup Kabupaten Hidup Kabupaten
permukaan sungai sesuai PP No.82 analisis laboratorium Residu PLTP pasca operasi Solok Selatan Solok Selatan

Tahun 2001 (< 50 mg/L) Tersuspensi (TSS) menggunakan | = |nlet dan outlet catch = Dinas Energi dan Dinas Energi dan
metode SNI 06-6989.3-2004 pond, mewakili Sumber Daya Mineral Sumber Daya Mineral
sekaligus untuk mengetahui sedimen yang dapat Kabupaten Solok Kabupaten Solok
efektifitas catch pond. dikelola dengan baik Selatan Selatan

Direktorat Jenderal
Energi Baru
Terbarukan dan
Konservasi Energi
(EBTKE)

3. Perubahan Terkendalinya kadar TSS | Rehabilitasi/Revegetasi. =  Sampling Residu Sampling TSS diambil di Setiap 6 (enam) bulan SEML = Kantor Lingkungan Kantor Lingkungan
kualitas air di sungai = Rona awal Tersuspensi (TSS), lalu Sungai Bangko Jernih, sekali selama tahap Hidup Kabupaten Hidup Kabupaten
permukaan. TSS sungai Liki yakni 4 dianalisis laboratorium Bangko Keruh dan Liki pasca operasi Solok Selatan. Solok Selatan

mg/L dan maksimum < menggunakan metode SNI pada: = Dinas Energi dan Dinas Energi dan

50 mg/L sesuai PP No. 06-6989.3-2004. = Muara sungai Sumber Daya Mineral Sumber Daya Mineral

82 Tahun 2001. (outfall) Kabupaten Solok Kabupaten Solok

= 20 m hulu outfall Selatan. Selatan.
= 100 m hilir outfall Direktorat Jenderal
« 200 m hilir outfall Energi Baru

. . Terbarukan dan
mewakili sedlmen yang Konservasi Energi
lolos ke sungai. (EBTKE).

4. Gangguan Luas area yang Rehabilitasi/Revegetasi =  Pengumpulan data Pemantauan dilakukan Setiap 6 (enam) bulan SEML ¢ Kantor Lingkungan Kantor Lingkungan

terhadap flora-
fauna darat

direvegetasi, jenis
flora/vegetasi yang
ditanam,dan tingkat
keberhasilan tumbuh
tanaman revegetasi,
keberadaan flora yang
dilindungi dengan
mengacu pada PP 07

inventarisasi/pengamatan
langsung terhadap luas area
yang dilakukan revegetasi

=  Analisis data analisis
vegetasi

pada seluruh area yang
dilakukan rehabilitasi/
revegetasi

sekali selama tahap
pasca operasi

Hidup Kabupaten Solok
Selatan

e Dinas Kehutanan
Kabupaten Solok
Selatan

e Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral

Hidup Kabupaten
Solok Selatan

Dinas Kehutanan
Kabupaten Solok
Selatan

Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral
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Dampak Lingkungan yang Dipantau
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No. f
J;;A‘; Pr?rwéﬁk Indikator/Parameter Sumber Dampak Metodiﬁglr;gigng:tj;an e Lokasi Pantau Waktu & Frekuensi Pelaksana Pengawas Penerima Laporan

tahun 1999, serta indeks Kabupaten Solok Kabupaten Solok

keanekaragaman jenis. Selatan Selatan
Direktorat Jenderal
Energi Baru
Terbarukan dan
Konservasi Energi
(EBTKE)

5. Gangguan Perubahan komposisi Rehabilitasi/Revegetasi Analisis data Jumlah jenis, Sungai-sungai dekat Setiap 6 (enam) bulan SEML Kantor Lingkungan Kantor Lingkungan

terhadap biota air biota air komposisi, kelimpahan, lokasi kegiatan (Sungai sekali selama tahap Hidup Kabupaten Hidup Kabupaten
keanekaragaman jenis plankton Bangko Jernih, Bangko pasca operasi Solok Selatan Solok Selatan
dan bentos Keruh dan Liki). Dinas Energi dan Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral Sumber Daya Mineral
Kabupaten Solok Kabupaten Solok
Selatan Selatan
Direktorat Jenderal
Energi Baru
Terbarukan dan
Konservasi Energi
(EBTKE)
6. Berkurangnya Jumlah dan proporsi Pelepasan tenaga kerja Pengumpulan data sekunder | Di sekitar lokasi kegiatan | Setiap 6 (enam) bulan SEML = Kantor Lingkungan Kantor Lingkungan
Kesempatan kerja | pengangguran akibat dari dari HRD SEML (Kecamatan Pauh Duo sekali selama tahap Hidup Kabupaten Hidup Kabupaten
hilangnya pekerjaan Analisis data dilakukan dan Kecamatan Sangir) pasca operasi Solok Selatan, Solok Selatan,
pada kegiatan proyek secara komparatif dan * Dinas Energi dan Dinas Energi dan
deskriptif kualitatif Sumber Daya Mineral Sumber Daya Mineral
Kabupaten Solok Kabupaten Solok
Selatan Selatan
= Dinas Sosial, Tenaga Dinas Sosial, Tenaga
Kerja dan Kerja dan
Transmigrasi Transmigrasi
Kabupaten Solok Kabupaten Solok
Selatan. Selatan.
= Pemerintahan Nagari Direktorat Jenderal
dan KAN setempat. Energi Baru
Terbarukan dan
Konservasi Energi
(EBTKE)

7. Berkurangnya Jumlah dan proporsi Pelepasan tenaga kerja Pengumpulan data sekunder | Di sekitar lokasi kegiatan | Setiap 6 (enam) bulan SEML =  Kantor Lingkungan Kantor Lingkungan
kesempatan usaha yang berkurang dari HRD SEML (Kecamatan Pauh Duo sekali selama tahap Hidup Kabupaten Hidup Kabupaten
berusaha pada tahap pasca Analisis data dilakukan dan Kecamatan Sangir) pasca operasi Solok Selatan, Solok Selatan,

operasi kegiatan secara komparatif dan * Dinas Energi dan Dinas Energi dan
deskriptif kualitatif Sumber Daya Mineral Sumber Daya Mineral
Kabupaten Solok Kabupaten Solok
Selatan Selatan
= Dinas Sosial, Tenaga Dinas Sosial, Tenaga
Kerja dan Kerja dan
Transmigrasi Transmigrasi
Kabupaten Solok Kabupaten Solok
Selatan. Selatan.
= Pemerintahan Nagari Direktorat Jenderal
dan KAN setempat. Energi Baru
Terbarukan dan
Konservasi Energi
(EBTKE)

8. Perubahan Berkurangnya Pelepasan tenaga kerja Pengumpulan data sekunder | Di sekitar lokasi kegiatan | Sekali setahun selama SEML =  Kantor Lingkungan Kantor Lingkungan
pendapatan pendapatan masyarakat dari HRD SEML (Kecamatan Pauh Duo tahap pasca operasi Hidup Kabupaten Hidup Kabupaten
masyarakat lokal terhadap kegiatan Analisis data dilakukan dan Kecamatan Sangir) Solok Selatan, Solok Selatan,

pelepasan tenaga kerja
di tahap pasca operasi

secara komparatif dan
deskriptif kualitatif

= Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral
Kabupaten Solok
Selatan

= Dinas Sosial, Tenaga

Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral
Kabupaten Solok
Selatan

Dinas Sosial, Tenaga
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Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No. ;
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yang Timbul Indikator/Parameter Sumber Dampak Analisis Data Lokasi Pantau Waktu & Frekuensi Pelaksana Pengawas Penerima Laporan
Kerja dan Kerja dan
Transmigrasi Transmigrasi
Kabupaten Solok Kabupaten Solok
Selatan. Selatan.
Pemerintahan Nagari Direktorat Jenderal
dan KAN setempat. Energi Baru
Terbarukan dan
Konservasi Energi
(EBTKE)

9. Perubahan =  Berkurangnya =  Penutupan sumur Pengumpulan data sekunder | Di sekitar lokasi kegiatan | Sekali setahun selama SEML Kantor Lingkungan Kantor Lingkungan
persepsi persepsi negatif produksi, sumur dari HRD SEML (Kecamatan Pauh Duo tahap operasi Hidup Kabupaten Hidup Kabupaten
masyarakat terhadap kegiatan injeksi, Analisis data dilakukan dan Kecamatan Sangir) Solok Selatan, Solok Selatan,

penutupan sumur pembongkaran secara komparatif dan Dinas Energi dan Dinas Energi dan
produksi, sumur jaringan pipa dan deskriptif kualitatif Sumber Daya Mineral Sumber Daya
injeksi, fasilitas pendukung Kabupaten Solok Kabupaten Solok
pembongkaran serta pembongkaran Selatan Selatan

jaringan pipa dan PLTP . . . .

- Dinas Sosial, Tenaga Dinas Sosial, Tenaga
fasilitas pendukung *  Pelepasan tenaga ; 9 ; 9
serta pembongkaran keri Kerja dgn . Kerja dgn .

PLTP pada taha ena Transmigrasi Transmigrasi
pasca%perasi P Kabupaten Solok Kabupaten Solok
Berkurananva Selatan. Selatan.

persepsi geéatif Pemerintahan Nagari Direktorat Jenderal
terlhadap kegiatan dan KAN setempat. ngbrg:uliaar# don
pelepasan tenaga : .
kerja pada tahap Ké)g_ls_ﬁgaﬁ Energi
pasca operasi ( )

E. Pemantauan Dampak Lainnya

1. = Limbah padat | = Memenuhi Peraturan | = Limbah padat Mengukur jumlah limbah Lokasi TPA limbah Selama tahap konstruksi SEML Kantor Lingkungan Kantor Lingkungan

non industri:
jenis dan
jumlah limbah
padat yang
dikumpulkan,
diangkut,
dikirimkan ke
Tempat .
Pengolahan
Akhir dan
didaur-ulang;

=  Limbah cair
domestik:
(BOD, COD,
TSS dan pH;

= Jenis dan
jumlah limbah
bahan
berbahaya
beracun (B3);
dan

=  Tumpahan:
jenis dan
jumlah
tumpahan/
ceceran.

Menteri Energi dan
Sumber Daya
Mineral No 045
tahun 2006 tentang
Persyaratan dalam
Pengelolaan Lumpur
Bor; dan

Memenubhi
ketentuan-ketentuan
pengelolaan B3 yang
berlaku (Peraturan
Pemerintah No. 18
Tahun 1999 dan
peraturan
pemerintah No. 85
Tahun 1999).

domestik;

Air buangan dari
Instalasi Pengolahan
Air Limbah (IPAL)
cair domestik; dan

padat yang dihasilkan
dengan menghitung jumlah
truk yang membawa limbah
padat masuk dan
mengirimkan limbah ke TPA,
Mengumpulkan, menyiapkan
dan menganalisis contoh air
dari saluran keluar semua
IPAL domestik sesuai
dengan protokol SEML yang
didasarkan kepada SNI,
serta mengukur pH,
konduktivitas, dan suhu
pada saat pengambilan
contoh air dilakukan (in situ);
Memantau pelaksanaan
prosedur operasi standar
(SOP) pencegahan
tumpahan oli dilakukan
secara benar;

Memantau pelaksanaan
SOP penanganan dan
pembuangan limbah B3
dilakukan secara benar; dan

padat domestik;
IPAL Domestik;

Lokasi penyimpanan
limbah B3

sampai tahap operasi
dilakukan:

Limbah Padat: Setiap
saat limbah padat
dibuang ke TPA;

IPAL: Satu kali per
enam bulan (setahun
dua kali); dan

Di lokasi
pengumpulan limbah
B3: Satu kali per
enam bulan (setahun
dua kali).

Hidup Kabupaten
Solok Selatan.

Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral
Kabupaten Solok
Selatan.

Hidup Kabupaten
Solok Selatan.

Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral
Kabupaten Solok
Selatan.

Direktorat Jenderal
Energi Baru
Terbarukan dan
Konservasi Energi
(EBTKE).
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Penanggung Jawab :  Prijandaru Effendi
Jabatan :  VP. Relations & SHE

Alamat Kantor :  Equity Tower, 18th Floor,
Sudirman Central Business District (SCBD) Lot 9,
Jalan Jenderal Sudirman Kav. 52-53,
Jakarta 12190, Indonesia

Nomor Telepon s (021)5155222
Nomor Faksimil : (D21)5155333

Dalam hal ini bertindak sebagai Pemrakarsa Kegiatan Pengusahaan Panas Bumi untuk PLTP
Muara Laboh 250 MW di Kabupaten Solok Selatan, Provinsi Sumatera Barat, dengan ini

menyatakan bahwa:

e Kami akan melaksanakan komitmen pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup
sebagaimana tercantum dalam Dokumen Adendum Analisis Dampak Lingkungan
(ANDAL) dan Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) - Rencana Pemantauan
Lingkungan Hidup (RPL) ini,

e Kami bersedia bertanggung jawab sesuai peraturan yang berlaku apabila kami terbukti
lalai dalam melaksanakan pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup sebagaimana
mestinya.

Hormat kami,
PT. Supreme Energy Muara Laboh

METERAT £

Prijandaru Effendi
VP Relations & SHE

Equity Tower, 18" Floor, Sudirman Central Business District (SCBD) Lot 9.
J1. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190, INDONESIA. Tel: 62-21 515 5222: Fax: 62-21 5150173
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Lampiran 2

Risalah dan Daftar Perbaikan Hasil Sidang
Pembahasan Dokumen Adendum

ANDAL dan RKL-RPL Dengan

Tim Komisi AMDAL
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Lampiran 3

Surat Arahan Penyusunan Dokumen
Lingkungan dari Kantor Lingkungan
Hidup Solok Selatan



e PEMERINTAH KABUPATEN SOLOK SELATAN
KANTOR LINGKUNGAN HIDUP v

Jalan Gokden Arm Padang Aro Kecamatan Sangir
Telp/Fax (0755) 563346 email Ih solokseiatan@Bamail.com

Naomaor
Lampiran
Perihal

Padang Aro, 28 November 2014

660/%0% /KLH/XI-2014 Kepada Yth Pimpinan :

PT. Supreme Energy Muara Laboh
Penjelazan Mengenal Aturan di
Perubahan Izin Lingkungan Tempat

Dengan hormat,

Menindaklanjutd surat PT. Supreme Enerpy Nomor ML-RSH-

LTR.072.X1.2014 Tanggal 25 November 2014 Tentang Tanggapan
Mengenal Berita Acara Penapisan Usaha danfatau Kegiatan PT.
Supreme Energy Muara Laboh | maka bersama ini kami informasikan
kepada Bapak sebagal berikul -

1.

o

Dalam pasal 30 Peraturan Pemermtah Nomor 27 Tahun 2012
tentang [zn Linghkungan mengatur mengensi perubahan  [zn
Lingkungan jika terjad] perubahan dengan beberapa krnitenianya.

Dalam Pasal 52 angka (4] Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun
2012 tentang lzin Lingkungan dinyatakan bahwa penerbitan surat
keputusan kelayakan lingkungan yang merupakan dasar
penerbitan  izin lingkungan dapat dilakukan dengan cara
penyvusunan AMDAL Baru atau dengan Addendum ANDAL, RKL-
RPL

Terkait dengan Dokumen AMDAL Bara atau  Addendum
ANDAL,EKL-RPL sebagaimana dimaksud angka (2) diatas, maka
dipedomani Peraturan Mentenn Lingkungsn Hidup Nomor 05 Tahun
2012 Tentang Jemis Rencana Usaha Dan/Atan Kegiatan Yang
Weayib Memililka Analisis Menpenal Dampak Llanglungan Hidup.

Untuk menentukan usaha dan/atau kematan termasuk dalam
kategomn AMDAL atau Addendum ANDALRKL-REPL maka perlu
dilalmikan penapisan dengan mempedomani Lampiran lI Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup Nomor 05 Tahun 2012 tersebut.

Pada Bapgan Alir dan Keterangan Tata Cara Penapisan Uniuk
menentukan Wajib Tidak Suam Rencana Usaha danfatan Kegiatan
Memiliki AMDAL dinyatakan bahwa jika terdapat usaha dan/atau
kegiatan pendukung atas usaha dan/ atau kegiatan termosuk dalam
kriteria tafjibh AMDAL maka terhadapnya divvafiiblan untuk membuat
Dokumen AMDAL.

Terkait dengan permasalahan perubahan izin bngkungan PT.
Jupreme Energ Muara Laboh, dimana PT. Supreme Encerey Muara
Laboh mengajukan perubahan untuk ;

A, Perubahan lokasi PLPT,



Tembusan disampaikan kepada Yth

B. Penambahan 6 buah Tapak Sumuor [wellpads)

C. Penambahan Sarana dan Prasarana Pendulung seperti
pembuatan jalan, jalur pipa dan Banpunan TPS Limbah B3
Dimana yang menjadi kegilatan polkok ataupun utama adalah
pembuatan sumur untuk PLTP dan pembuatan jalan  sebags

kegiatan penduloangnya.

Maka berdasarkan uraian diatas, di saal penapisan kami minta

kepada PT. Bupreme Energy Muara Laboh daia detail mengensai

kegiatan penduloing ini vaitu :

a. Kubikasi pemotongan bukit dan pengurukan lghan untuk
pembuatan jalan

b. Jumlah air yang dibutuhkan untuk kegitan injeksi sumur,

karena akan kami jadikan pedomani dalam menentukan jenis

dolumen yang akan dibuat (AMDAL Baru atau Addendum ANDAL,

RKL, RPL)

Mengacu kepada Peraturan Menten Limgkungan Hidup Nomor 05
Tahun 2012 Lempiran [ Angka Romaounr () Huruf (A] angka {2}
Pemotongan Bukil dan Pengurugan Lakan, jika pemotongan bulait
dan pengurukan lshan untuk pembuatan jalan melebihi dan sama
dengan 2 500,000 md malka diwajibkan untuk menyvusun AMDAL
Baru, dan seandamya dibawah 500.000 m' maka dokumennya
adalah Addendum ANDAL, REL-RPL.

Selain 1t untuk penggunaan air permukaan dengan mempedomani
Peraturan Mentenn Lingkungan Hidup Nomor 05 Tahun 2012
Lampiran | Angka Romawi [} Huruf {A) angla (3] Pengamdbilan air
bersih darl danau, sungai, mata oir, atau sumber air permukaan
lainnya dengan debit pengambilan = 250 liter/detik maka
diwajiblkkan untuk menyusun AMDAL Baru, dan seandainya
dibawah 250 liter/detik maka dokumennya adalah Addendum
ANDAL RKL-RPL.

sehubungan dengan miormas tersebut diatas, maka PT. Supreme

Energy Muara Laboh dapat menyediakan datla sebaga berikut :

1.

Jumlah kubikasi mengenai pemotongan dan pengurukan lahan
untuk pembuatan jalan sccara detail dan jelas.

2. Kuanbtas, sumber air permukaan yang digunakan untuk usaha
dan fatau kempatan.
Demikian surat 1m disampaikan, atas perhatiannya diucapkan
terima kasih.

1. Bapak Bupati Solok Selatan sebagai Laporan

2. Pertinggal



Lampiran 4

Surat Keterangan Status Lahan PT. Supreme
Energi Muara Laboh dari Dinas
Kehutanan Kab. Solok Selatan



Nomor
Lampiran
Hal

PEMERINTAH KABUPATEN SOLOK SELATAN

DINAS KEHUTANAN DAN PERKEBUNAN

JI. Raya Lubuk Gadang- Padang Aro Telp (0755) 583401, Fax : (0755) 583401

522.1/ .48 /Prog-2013 Padang Aro, obMei 2013
1 (satu) berkas Peta

Verifikasi Lokasi PT. Supreme Energy

Muara Labuh

Yth, Sdr. Kepala Kantor Pertanahan
Kabupaten Solok Selatan
di-

Padang Aro

Berkenaan dengan surat VP. Relation & RHE PT. Supreme Energy Muara
Laboh, Nomor : ML-RSH-LTR.032.IvV.2013, tanggal 9 April 2013, perihal
Permohonan Rekomendasi Kehutanan untuk Proses Sertifikasi Lahan PT.
Supreme Energi Muara Laboh, bersama ini kami sampaikan beberapa hal
sebagai berikut :

1. Berdasarkan Peta Lampiran Keputusan Menteri Kehutanan Republik
Indonesia Nomor : SK.35/Menhut-1/2013, tanggal 15 Januari 2013, tentang
Perubahan Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan Nomor 422/Kpts-
1171999, tanggal 15 Juni 1999 tentang Penunjukan Kawasan Hutan di Wilayah
Provinsi Daerah Tingkat { Sumatera Barat seluas 2.600.286 (dua juata enam
ratus ribu dua ratus delapan puluh enam ) Hektar, status lokasi PT. SEML
yang telah disurvey berada pada Areal Penggunaan Lain (APL).

2. Berdasarkan Peta lampiran Keputusan Bupati Solok Selatan Nomor :
540.542.257.2010, tanggal 19 Agustus 2010 tentang lzin Lokasi Eksplorasi
Panas Bumi oleh PT. Supreme Energy di Kabupaten Solok Selatan dan Peta
Lampiran Keputusan Bupatt Solok Selatan Nomor : 540/02/DESDM/Bup-
2010, tanggal 26 April 2010 tentang Izin Usaha Pertambangan Panas Bumi
Wilayah Kerja Pertambangan Panas Bumi Liki Pinang Awan Muara Labuh
kepada PT. Sup(eme Enery Muara Laboh, areal PT. SEML yang disurvey
masih berada di"dalam izin fokasi dan Izin Usaha Panas Bumi yang telah
diberikan oleh Bupati Solok Selatan.

3. Secara administratif wilayah terletak di Jorong Pinang Awan Nagari Pauh
Duo Nan Batigo dan Jorong Pekonina Nagari Alam Pauh Duo Kecamatan
Pauh Duo.

Dengan mempertimbangkan uraian tersebut diatas, proses sertifikasi lahan
yang telah diakuisisi oleh PT. Supreme Energi Muara Labuh dimungkinkan untuk
dilanjutkan, sepanjang hak-hak atas tanah di dalam areal izin lokasi telah
dibebaskan dan telah memenuhi persyaratan lain sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan yang berlaku.

Demikianlah disampaikan, atas perhatian dan kerjasama diucapkan terima
kasih.

£ ;" Pambina Utama Muda
TEONIP 18591208 198703 1 003

Tembusan disampaikan kepada Yih :
1. Bapak Bupati Solok Selatan di Padang Aro (sebagai laporan)
2. Bapak Kepata Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Barat di Padang
3. Sdr. Kepala Dinas ESDM Kab. Salok Selatan di Padang Aro
-2 4. Sdr. VP. Relation & RHE PT. SEML di Jakarta
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Lampiran 5

Surat Keterangan terkait Status Lahan PT
Sumpreme Energy Muara Laboh

dengan Areal TNKS dari

Balai Besar TNKS



KEMENTERIAN KEHUTANAN
DIREKTORAT JENDERAL PERLINDUNGAN HUTAN DAN KONSERVASI ALAM
BALAI BESAR TAMAN NASIONAL KERINCI SEBLAT

Jalan Basuki Rahmat No. 11 Kotak Pos 40 Sungai Penuh 37101 Jambi
Telp. (0748) 22250 Fax. (0748) 22300

4 /o 3anuari 2015
Nomor . S. 8 JIV-10/BTK/2015

Lampiran : 1 berkas

Perihal . Hasil Survey Lapangan

Kepada Yth.
—--P Direktur PT. Supreme Energy Muara Labuh {PT. SEML)

di

Tempat

Menindaklanjuti surat Site Support Manager PT. Supreme Energy Muara Labuh
Nomor: ML-RSH-LTR-024 tanggal 23 Desember 2014 tentang pengecekan lahan
untuk pengusahaan panas bumi dan Surat Perintah Tugas (SPT) Kepala Balai Besar
TNKS Nomor PT.01/1V-10/BTK/2015 tentang pelaksanaan pengecekan lahan untuk
pengusahaan panas bumi Muara Labuh, bersama ini kami sampaikan hal-hal sebagai
berikut:

1.

2.

Hasil survey lapangan penambahan lokasi pengusahaan panas bumi PT. SEML
(berita acara terlampir);

Berdasarkan butir 1 diketahui bahwa rencana lokasi pengusahaan panas bumi
PT. SEML berada di luar kawasan TNKS.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian Saudara disampaikan terimakasih.

Ir. M. Arief Toengkagie
NIP. 19580426 198602 1 001

Tembusan:

1.
2.

3.
4.

Direktur Jenderal Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam di Jakarta;

Sekretaris Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam di
Jakarta;

Direktur Kawasan Konservasi dan Bina Hutan Lindung (KKBHL) di Jakarta;
Direktur Pemanfaatan Jasa Lingkungan Kawasan Konservasi dan Hutan Lindung
(PJLKKHL) di Jakarta.



BERITA ACARA

SURVEY LAPANGAN PENAMBAHAN CALON LOKASTI PENGUSAHAAN PANAS BUMI
PT. SUPREME ENERGY MUARA LABOH (PT.SEML)
01 KANAGARIAN ALAM PAUH DUO, KEC. PAUH DUQ
KABUPATEN SOLOK SELATAN
PROVINSI SUMATERA BARAT

Pada hari ini Jumat tanggal Sembilan bulan Januari tahun Dua Ribu iLima Belas, kami yang
bertanda tangan di bawah ini :

1. Nama o Mulyadi

Jabatan . Palhut pada Balai Besar TNKS
2. Mama - Darlizon

Jabatan . Polhut pada Balai Besar TNKS
3. Nama : Husni Suwarsa, S.Hut

Jabatan o Polhut pada Balal Besar TNKS
4. Nama : M. Ario Agusn, SP

Jabatan . PEH pada Balai Besar TNKS
5. Nama © Sumarto

Jabatan . Polhut pada Balai Besar TNKS
6. Nama . Rika Putra Abbas

Jabatan . Polhut pada Balai Basar TNKS
7. Nama © Bujang Joan

Jabatan . Field Representative PT. SEML
8. Nama ;M. Roza

labatan © o Teld Relation PT, SEML

Sesual dengan Surat Perintah Tugas Kepaia Baiar Besar TNKS Nomor. PT.01/IV-1G/BTK/2015
tanggal 2 Januari 2015 telah melaksanakan pengecekan lapangan bersama-sama dengan personil
PT. Supreme Energy Muara Laboh untuk rencana lokasi pengusahaan panas bumi dengan hasil
sebagai berikut :

A. Rencana Lokasi dan Status Lahan

Rencana Lokasi/ Koordinat UTM ‘ Jarak dari
No Kode Lokasi . WGS 84475 | Pal TNKS | Status tahan
S S R 2 o L
12 N T T (Y sy
Wellpad (tapak 736705 9819340 | 298 m dari | Diluar Kawasan TNKS
_ | sumur) / WP ML-F ] TN, 24240 _
2 ' Weflpad | WP ML-1 736410 9819270 232 m dari | Diluar Kawasan TNKS
| S TN.24223 | -
3 | Wellpad | WP ML-) 736405 9819905 260 m dari | Diluar Kawasan TNKS
4 | Wallpad [ WP ML-06 737780 8815050 | 181 m dari | Diluar Kawasan TNKS
PN | | o TN.24267 |
5 | Wellpad | WP ML-07 /38260 9818940 | 160 m dari | Diluar Kawasan TNKS
. f R | TN.24275



B. Informasi Pendukung

L | 2 |3 1 4 | T S
& Welinad | WP ML-08 737610 5821545 I 1.706 m dari | Diluar Kawasan TMNKS
. ’ 4 — - | ,_k‘—N' 24lﬂ3 .
7 | Welipad [ WP ML-09 736420 9823780 | 1.155 m dari  Diluar Kawasan TNES
[ TN. 24180

1. PT. Supreme Energy Muara Laboh (SEML)Y adaiah perusahaan di bidang Enerqgy Panas Bumi
yang telah memiliki Izin Usaha Penambangan dari Bupati Solok Selatan dengan Keputusan
Nomor: 540/02/DESDM/BUP2010 tanggal 26 April 2010 dan perubahannya sesuai dengan
Keputusan Bupati Solok Selatan Nomor: 540-94-2013 ranggal 22 April 2013;

2. Rencana pembangunan welpad seperti tersebut di atas adalan tambahan dari welipad yang
sudah ada sebanyak 6 (enam) unit dengan kode lokasi WP ML-A, WP ML-B, WP ML-C, WP
ML-D WP ML- E, dan WP ML-H yang juga berada di luar kawasan TNKS;

3. Rencana lokasi pembangunan Wellpad {tapak sumur) oleh PT.SEML berada dalam radius
maksimal 100 meter dari titik koordinat sentral seperti pada tabel tersebut di atas.

C. Kesimpulan dan Rekomendasi Tim

1. lokasi weflpad PT. SEML vang telah di bangun serta rencana penambahan lokasi
pembangunan 7 (tujuh) wellpad baru berada DILUAR KAWASAN TNKS seperti peta
terlampir yang tidak terpisahkan dari Berita Acara ini;

2. Karena lokasi rencana weflpag vang relatif dekat dengan kawasan TNKS terutama di 5
(lima) calon lokasi wellpad baru dengan kode lokasi WP ML-F, WP ML-I, WP ML-J, WP ML-
06 dan WP ML-07, maka disarankan untuk dijalin kerjasama antara Balai Besar THNKS
dengan PT. SEML dalam rangka pemasangan fanda batas serla pengamanan dan
perlindungan kawasan TNKS.

Demikian Berita Acara ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan ditanda tangani di Padang Aro

By
(=

ada hari dan tanggal tersebut diatas, untuk dapat dipercunakan sebagaimana mestinva.

Tim Pelaksana : ol
i
1. Mulyadi Kiindei 1’". \
NIP. 19610427 198903 ¢ 003 R
2. Darlizon ' th ........
NIP. 19700905 199703 1 003 .
3. Husni Suwarsa, S. Hut S R
NIP. 19760422 200003 1 001 M I
4. M. Ario Aqusri, SP = ; Lo
NIP. 19841105 200912 1 004 | ,}{f .
5. Sumarto ot [, S A
NIP. 19720920 199703 1 002 : B
6. Rika Putra Abbas
NIP. 19840816 200710 1 0 ;.
7. Bujang Joan
Field Representative PT. SEML /.. /... ...
8 M. Roza

Field Reiation PT. SEML

S Mengelahui
Vet " Kepal SPT1MIiIayah IV,
1-_‘-’L ety
Ol - '|‘I--
et M. Eainuddin, SP

. NIP.-19736817 199903 1 004
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Lampiran 6

Surat Kesesuaian RTRW Kabupaten Solok
Selatan dengan Rencana Kegiatan



PEMERINTAH KABUPATEN SOLOK SELATAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN

DAN PENANAMAN MODAL DAERAH
Jalan : Raya Timbulun — Padang Aro Tlp./ Fax. (0755) 583369 Sangir Kode Pos 27378

Nomor 1050/ 43 /BPPPMD-2013 Padang Aro, 4 Maret 2013
Lampiran D
Perihal : Kesesuaian RTRW Kepada Yth :

Sdr. VP Relations & SHE
PT. Supreme Energy
di -
Tempat

Dengan Hormat,

Menindaklanjuti Surat Saudara PT. Supreme Energy Muara Laboh
Nomor : ML-RSH-LTR.025.11.2013, Tanggal 27 Februari 2013 tentang
Permohonan Surat Keterangan Mengenat Kesesuaian Lokasi Kegiatan PT.
Supreme Energy Muara Laboh dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW),
Kabupaten Solok Selatan dengan ini dapat kami sampaikan bahwa kawasan yang
dimohonkan tersebut berada dalam Areal Penggunaan Lain (APL), tidak
mengganggu terhadap rencana kawasan budidaya dan telah disesuaikan dalam
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Solok Selatan Tahun 2011-
2031.

Sesuai dengan permohonan Saudara, maka kami menyatakan bahwa
Kegiatan PT. Supreme Energy Muara Laboh yang berlokasi di Jorong Pinang
Awan, Jorong Pekonina Kecamatan Pauh Duo dan Jorong Liki Kecamatan
Sangir Kabupaten Solok Selatan dapat saudara lakukan dengan ketentuan tidak

melanggar peraturan perundang-perundangan yang berlaku.

Demikianlah keterangan ini kami sampaikan, atas perhatian dan

kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

PIt. Kepala,




Lampiran 7

Penetapan WKP Panas Bumi Liki
Pinangawan Muara Laboh dan
Perubahan-Perubahannya



MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

NOMOR: 1086 K/30/MEM/2009
TENTANG

PENETAPAN WILAYAH KERJA PERTAMBANGAN PANAS BUMI

Dl DAERAH LIKI PINANGAWAN MUARALABGOH,

KABUPATEN SOLOK SELATAN, PROVINSI SUMATERA BARAT

Membaca

Menimbang

Mengingat

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL,

C 1.

o

—_—

Surat Direktur Jenderal Mineral, Batubara dan Panas Bumi Nomor
0453/30/DJB/2009 tanggal 8 Februari 2009 perihal Usulan
Penetapan Wilayah Ke?'a Pertambangan Panas Bumi di Daerah
Liki Pinangawan Muaralaboh, Kabupaten Solok Selatan, Provinsi
Sumatera Barat;

Surat Direktur Jendera!l Mineral, Batubara dan Panas Bumi Nomor
1016/30/DJB/2009 tanggal 19 Maret 2008 perihal Revisi Usulan
Penetapan Wilayah Kerja Pertambangan Panas Bumi di Daerah
Liki Pinangawan Muaralaboh, Kabupaten Solck Selatan, Provinsi
Sumatera Barat;

bahwa di daerah Liki Pinangawan Muaralaboh, Kabupaten Solok
Selatan, Provinsi Sumatera Barat, telah dilakukan survei
pendahuluan panas bumi dan eksplorasi oleh Pusat Vulkanologi
dan Mitigasi Bencana Geologi (dahufu Direktorat Vulkanologi), PT
Pertamina dan Lembaga Penelitian ITB serta penugasan survei
pendahuluan panas bumi oleh PT Supreme Energy;

bahwa berdasarkan pengkajian dan pengolahan data hasil survei
pendahuluan dan penugasan survei pendahuluan panas bumi serta
eksplorasi sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan sesuai
dengan ketentuan Pasal 11 ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor
59 Tahun 2007 tentang Kegiatan Usaha Panas Bumi, periu
menetapkan Wilayah Kerja Pertambangan Panas Bumi di daerah
Liki Pinangawan Muaralaboh, Kabupaten Solok Selatan, Provinsi
Sumatera Barat dalam suatu Keputusan Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral,

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2003 tentang Panas Bumi
(Lembaran Negara Rl Tahun 2003 Nomor 115, Tambahan
Lembaran Negara Rl Nomor 4327);

. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2007 tentang Kegiatan

Usaha Panas Bumi (Lembaran Negara Rl Tahun 2007 Nomos 132,
Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor 4777);

. Keputusan Presiden Nomor 187/M Tahun 2004 tanggal 20 Oktober

2004 sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan
Keputusan Presiden Nomor 77/P Tahun 2007 tanggal 28 Agustus
2007; -

. Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 0030

Tahun 2005 tanggal 20 Juli 2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Departemen Energi Dan Sumber Daya Mineral,



Menstapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

Tembusan :

Sekretaris

@ENOOTAWN =

2.

5. Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 11
Tahun 2008 tanggal 21 April 2008 tentang Tata Cara Penetapan
Wilayah Kerja Pertambangan Panas Bumi;

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN MENTER! ENERGI DAN SUMBER DAYA
MINERAL TENTANG PENETAPAN WILAYAH KERJA
PERTAMBANGAN PANAS BUMI DI DAERAH L!KI PINANGAWAN
MUARALABOH, KABUPATEN SOLOK SELATAN, PROVINSI
SUMATERA BARAT.

Daerah Liki Pinangawan Muaralaboh, Kabupaten Solok Selatan,

Provinsi Sumatera Barat, seluas 62.300 hektare ditetapkan sebagai

Wilayah Kerja Pertambangan Panas Bumi, dengan koordinat dan peta

:;‘ebagaimana tercantum dalam Lampiran | dan Lampiran Il Keputusan
enteri ini.

Wilayah Kerja Pertambangan Panas Bumi sebagaimana dimaksud
dalam Diktum Kesatu dapat ditawarkan kepada Badan Usaha dengan
cara lelang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 30 Maret 2009

TERI ENERG! DAN SUMBER DAYA MINERAL,

= M Qx T
o NO O YUSGIANTORO

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian
Menteri Dalam Negeri

Menteri Keuangan

Menteri Kehutanan

Menteri Negara Lingkungan Hidup

enderal Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral

Inspektur Jenderal Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral
Direktur Jenderal Mineral, Batubara dan Panas Bumi, Departemen Energi dan

Sumber Daya Mineral

«©

Kepala Badan Geologi, Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral

10. Gubernur Sumatera Barat
11. Bupati Solok Selatan



LAMPIRAN | KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
NOMOR : 1086 x/30/MEM/2009
TANGGAL : 30 Maret 2009

KOORDINAT WILAYAH KERJA PERTAMBANGAN PANAS BUMI
DAERAH LIKI PINANGAWAN MUARALABOH

LOKASI
- PROVINSI . SUMATERA BARAT
- KABUPATEN . SOLOK SELATAN
- POTENSI ENERGI : PANAS BUMI
- KODE WILAYAH : 01APRPBM1310
- LUAS WILAYAH . 62.300 HEKTARE
T
GARIS BUJUR GARIS LINTANG
NO. (BUJUR TIMUR (BT)) (LINTANG UTARA (LU)/
TITIK LINTANG SELATAN (LS))
° ’ " ° ' ! LU/LS
1 100 55 44.90 1 18 10.44 LS
2 101 5 43.88 1 18 10.44 LS
3 101 5 43.88 1 22 3.78 LS
4 101 7 20.77 1 22 3.78 LS
5 101 7 20.77 1 25 210 LS
8 101 9 21.89 1 25 2.10 LS
7 101 9 21.89 1 28 15.83 LS
8 101 11 40.62 1 28 15.83 LS
9 101 11 40.62 1 30 47.73 LS
10 101 13 19.72 1 30 47.73 LS
11 101 13 19.72 1 34 8.06 LS
12 101 15 51.67 1 34 8.06 LS
13 101 15 51.67 1 37 46.82 LS
14 101 14 54.11 1 37 46.82 LS
15 101 14 54.11 1 36 59.49 LS
16 101 14 4.08 1 36 59.49 LS
17 101 14 4.08 1 37 9.75 LS
18 101 13 43.08 1 37 9.75 LS
19 101 13 43.09 1 37 16.33 LS
20 101 12 41.51 1 37 16.33 LS
21 101 12 41.51 1 37 3.50 LS
22 101 12 15.52 1 37 3.50 LS
23 101 12 15.52 1 36 48.03 LS
24 101 12 7.14 1 36 48.03 LS
25 101 12 7.14 1 36 40.73 LS
26 101 11 57.65 1 36 40.73 LS
27 101 11 57.65 1 36 29.56 LS
28 101 11 7.05 1 36 20.56 LS
29 101 11 7.05 1 36 39.61 LS
30 101 11 1.81 1 36 39.61 LS

KE HAL. 2




1
N
'

31 101 11 1.81 1 36 45.64 LS
32 101 10 37.43 1 36 45.64 LS
33 101 10 37.43 1 36 49.48 LS
34 101 10 21.60 1 36 49.48 LS
35 101 10 21.60 1 37 10.65 LS
36 101 10 15.22 1 37 10.85 LS
37 101 10 15.22 1 37 27.97 LS
38 101 10 11.77 1 37 27.97 LS
38 101 10 11.77 1 37 44.75 LS
40 101 10 6.83 1 37 44.75 LS
41 101 10 6.83 3 37 52.64 LS
42 101 10 2.88 1 37 52.64 LS
43 101 10 2.88 1 38 3.01 LS
44 101 9 55.87 1 38 3.01 LS
45 101 9 55.97 1 38 11.40 LS
46 101 9 53.18 1 38 11.40 LS
47 101 9 53.18 4 38 17.56 LS
48 101 9 2.80 1 38 17.58 LS
49 101 9 2.80 1 38 4.05 LS
50 101 8 56.61 1 38 4.05 LS
51 101 8 56.61 1 37 55.05 LS
52 101 8 25.08 1 37 55.05 LS
53 101 8 25.09 1 37 52.24 LS
54 101 8 7.37 1 37 52.24 LS
55 101 8 7.37 1 37 44.75 LS
56 101 7 23.93 1 37 44.75 LS
57 101 7 23.93 1 37 29.45 LS
58 101 7 17.84 1 37 29.45 LS
59 101 7 17.84 1 36 54.85 LS
60 101 7 9.12 1 36 54.85 LS
61 101 7 9.12 1 36 32.06 LS
62 101 7 15.59 1 36 32.06 LS
63 101 7 16.59 1 35 48.46 LS
64 101 7 11.37 1 35 48.46 LS
65 101 7 11.37 1 35 43.67 LS
66 101 7 1.80 1 35 43.67 LS
67 101 7 1.80 1 35 56.62 LS
68 101 6 55.89 1 35 56.62 LS
69 101 6 55.89 1 36 20.81 LS
70 101 6 51.95 1 36 20.81 LS
71 101 8 51.95 1 36 30.94 LS
72 101 6 43.23 1 36 30.94 LS
73 101 6 43.23 1 36 45.00 LS
74 101 6 34.22 1 36 45.00 LS
75 101 6 34.22 1 36 53.44 LS

KE HAL. 3




76 101 6 22.12 1 36 53.44 LS
77 101 6 22.12 1 36 58.05 LS
78 101 6 15.80 1 36 58.05 LS
79 101 6 15.80 1 37 1.32 LS
80 101 5 34.34 1 37 1.32 LS
81 101 5 34.34 1 36 43.74 LS
82 101 5 29.40 1 36 43.74 LS
83 101 ) 29.40 1 35 18.68 LS
84 101 5 13.17 1 35 18.68 LS
85 101 5 13.17 1 34 25.75 LS
86 101 4 57.81 1 34 25.75 LS
87 101 4 57.81 1 33 26.18 LS
88 101 4 44.98 1 33 26.18 LS
89 101 4 44.98 1 32 57.56 LS
90 101 4 31.72 1 32 57.56 LS
91 101 4 31.72 1 32 48.68 LS
02 101 4 19.31 1 32 48.68 LS
93 101 4 19.31 1 32 27.95 LS
54 101 4 1.53 1 32 27.95 LS
95 101 4 1.63 1 32 6.24 LS
96 101 3 25.01 1 32 6.24 LS
97 101 3 25.01 1 31 44.53 LS
98 101 2 56.37 1 31 44.53 LS
99 101 2 56.37 1 31 3.08 LS
100 101 1 54.18 1 31 3.08 LS
101 101 1 54.18 1 29 57.95 LS
102 101 0 57.48 1 29 57.95 LS
103 101 0 57.48 1 28 52.48 LS
104 101 0 44.58 1 28 52.48 LS
105 101 0 44.58 1 27 12.11 LS
106 100 59 37.44 1 27 12.11 LS
107 100 59 37.44 1 26 42.73 LS
108 100 59 25.10 1 26 42.73 LS
109 100 59 25.10 1 24 51.47 LS
110 100 59 4.83 1 24 51.47 LS
111 100 59 4.83 1 23 13.29 LS
112 100 58 35.08 1 23 13.29 LS
113 100 58 35.08 1 22 34.84 LS
114 100 58 2.17 1 22 34.84 LS
115 100 58 2.17 1 21 40.98 LS
116 100 57 45.88 1 21 40.98 LS
117 100 57 45.88 1 21 2.15 LS
118 100 57 23.67 1 21 2.15 LS
119 100 57 23.67 1 20 50.45 LS
120 100 56 49.15 1 20 50.45 LS

KE HAL. 4




120 100 56 49.15 1 20 50.45 LS
121 100 56 49.15 1 20 19.43 LS
122 100 56 31.66 1 20 19.43 LS
123 100 56 31.66 1 19 12.53 LS
124 100 56 3.70 1 19 12.53 LS
125 100 56 3.70 1 18 40.50 LS
126 100 55 44.9 1 18 40.50 LS

o MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL,
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MENTERI ENERG! DAN SUMBER DAYA MIMERAL

REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

NOMOR : 2072 K/30/MeM/2012

TENTANG

PERUBAHAN ATAS KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA
MINERAL NOMOR 1086.K/30/MEM /2009 TANGGAL 30 MARET 2009
TENTANG PENETAPAN WILAYAH KERJA PERTAMBANGAN PANAS BUMI

DI DAERAH LIKI PINANGAWAN MUARALABOH,

KABUPATEN SOLOK SELATAN, PROVINS] SUMATERA BARAT

Membaca

Menimbang

Mengingat

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL,

: Nota Dinas Direktur Jenderal Energi Baru Terbarukan dan

Konservasi Energi Nomor 300/30/DJE/2012 tanggal 10 Mei
2012 hal Rancangan Keputusan Menteri Energi dan Sumber
Daya Mineral tentang Perubahan Atas Penetapan Wilayah Kena
Pertambangan Panas Bumi Di Daerah Liki Pinangawan
Muaralaboh;

: a. bahwa sehubungan dengan hasil rekonstruksi batas Taman

Nasional Kerinci Seblat yang dilaksanakan oleh Balai
Pemantapan Kawasan Hutan Wilayah I Medan dan Balai
Besar Taman Nasional Kerinci Seblat, mengakibatkan
adanya pergeseran batas-batas Taman Nasional Kerinca
Seblat yang berada di sebelah selatan Wilayah Kena
Pertambangan Panas Bumi Liki Pinangawan Muaralaboh;

b. bahwa berdasarkan hasil evaluasi teknis, sistern panas
bumi di daerah prospek Liki Pinangawan Muaralaboh
berada di bagian selatan menerus ke wilayah Taman
Nasional Kerinci Seblat, sehingga menyebabkan penentuan
batas Wilayah Kerja Pertambangan Panas Bumi Liki
Pinangawan Muaralaboh sangat dikontrol oleh batas Taman
Nasional Kerinci Seblat tersebut;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
huruf a dan huruf b diatas, perlu menetapkan Keputusan
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral tentang
Perubahan Atas Keputusan Menteri Energi dan Sumber
Daya Mineral Nomor 1086.K/30/MEM/2009 tanggal 30
Maret 2009 tentang Penetapan Wilayah Kerja Pertambangan
Panas Bumi Di Daerah Liki Pinangawan Muaralaboh,
Kabupaten Solok Selatan, Provinsi Sumatera Barat;

: 1. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2003 tentang Panas Bumi

(Lembaran Negara RI Tahun 2003 Nomor 115, Tambahan
Lembaran Negara RI Nomor 4327},

2. Peraturan Pemerintah Nomor 59 Tahun 2007 tentang
Kegiatan Usaha Panas Bumi (Lembaran Negara Rl Tahun
2007 Nomor 132, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor
4777) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 70 Tahun 2010 (Lembaran Negara RI
Tahun 2010 Nomor 121, Tambahan Lembaran Negara RI
Nomor 5163);

3. Peraturan ...




D

3. Keputusan Presiden Nomor 59/P Tahun 2011 tanggal 18
Oktober 2011;

4, Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 11 Tahun 2008, tanggal 21 April 2008 tentang

Tata Cara Penetapan Wilayah Kerja Pertambangan Panas
Bumi; '

S. Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 18 Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (Berita
Negara RI Tahun 2010 Nomor 552);

Memperhatikan : Surat Direktur Pen han dan Penatagunaan Kawasan

Hutan Nomor S§.164/KNH-1/2012 tanggal 24 Februari 2012
hal Perubahan WKP Panas Bumi Liki Pinangawan
Muaralaboh;

MEMUTUSKAN :

MENETAPKAN : KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA

KESATU

KEDUA

MINERAL TENTANG PERUBAHAN ATAS KEPUTUSAN
MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL NOMOR :
1086.K/30/MEM /2009 TANGGAL 30 MARET 2009 TENTANG
PENETAPAN WILAYAH KERJA PERTAMBANGAN PANAS
BUMI DI DAERAH LIKI PINANGAWAN MUARALABOH,
KABUPATEN SOLOK SELATAN, PROVINSI SUMATERA
BARAT.

: Daftar Koordinat dan Peta Wilayah Kerja Pertambangan

Panas Bumi Liki Pinangawan uaralaboh sebagaimana
tercantum dalam Lampiran I dan Lampiran I Keputusan
Menteri Energi Dan Sumber Daya Mineral Nomor :
1086.K/30/MEM/2009 tanggal 30 Maret 2009 diubah
menjadl sebagaimana tercantum dalam Lampiran 1 dan
Lampiran Il Keputusan Menteri ini.

: Keputusan Menteri 1ni mulai berlaku pada tanggal

ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 18 Juni 2012

MENTER] ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL,
ttd
JERO WACIK

Tembusan :

SORNONUN AW~

= —
N~

Mentert Koordinator Bidang Perekonomian

Menteri Dalam Negeri

Menteri Keuangan

Menteri Kehutanan

Menteri Negara Lingkungan Hidup

Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia

Sekretaris Jenderal Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
Inspektur Jenderal Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
Direktur Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi

Kepala Badan Geologi

Gu%cmur Sumatera Barat:

Bupati Solok Selatan

esuai dengan aslinya
PNERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL




LAMPIRANI XEPUTUSAN MENTER! ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
NOMOR : 2072 K/30/MEM/2012
TANGGAL : 18 Juni 2012

KOORDINAT WILAYAH KERJA PERTAMBANGAN PANAS BUMI
DI DAERAH LIKI PINANGAWAN

LOKASI
- PROVINSI : SUMATERA BARAT
- KABUPATEN/KOTA : SOLOK SELATAN
- POTENSI ENERGI : PANAS BUMI

- KODE WILAYAH  : 1311126 120001
- LUAS WILAYAH : 62.300 HEKTARE
GARIS BUJUR GARIS LINTANG
NO. (BUJUR TIMUR (BT)) (LINTANG UTARA (LU) /
TITIK LINTANG SELATAN (LS))
° ’ » ° ' » LU / LS

1. 100 59 26.58 1 18 9.87 LS
2. 101 5 35.29 1 18 9.87 LS
3. 101 5 35.29 1 22 3.37 LS
4 101 7 20.37 1 22 3.37 LS
5. 101 7 20.37 1 25 1.47 LS
6. 101 9 20.99 1 25 1.47 LS
7. 101 9 20.99 1 28 15.83 LS
8. 101 11 40.01 1 28 15.83 LS
9. 101 11 40.01 1 30 47.36 LS
10. | 101 13 19.57 1 30 47.36 LS
11. | 101 13 19.57 1 34 5.38 LS
12. | 101 16 59.16 1 34 5.38 LS
13. | 101 16 59.16 1 37 58.63 LS
14. | 101 16 10.04 1 37 58.63 LS
15. | 101 16 10.04 1 37 52.86 LS
16. | 101 15 59.75 1 37 52.86 LS
17. | 101 15 59.75 1 37 43.56 LS
18. [ 101 15 51.01 1 37 43.56 LS
19. | 101 15 51.91 1 36 32.10 LS
20. | 101 15 24.12 1 36 32.10 LS
21. [ 101 15 24.12 1 36 40.11 LS
22. | 101 14 54.86 1 36 40.11 LS
23. | 101 14 54.86 1 37 5.26 LS
24. [ 101 14 50.81 1 37 5.26 LS
25. | 101 14 50.81 1 37 6.64 LS
26. | 101 14 42.76 1 37 6.64 LS
27. | 101 14 42.76 1 37 9.96 LS
28. | 101 14 34.55 1 37 9.96 LS
29. | 101 14 34.55 1 37 13.23 LS
30. | 101 14 27.44 1 37 13.23 LS
31. [ 101 14 27.44 1 37 15.29 LS

KE HAL 2 ...




GARIS BUJUR

GARIS LINTANG

(LINTANG UTARA (LU) /

TNO' (BUJUR TIMUR (BT)) LINTANG SELATAN (LS))
ITIK
° ’ » o ? ? LU / LS
32. | 101 14 18.84 ] 37 15.29 LS
33. | 101 14 18.84 1 37 17.64 LS
34. | 101 14 10.17 1 37 17.64 LS
35. | 101 14 10.17 1 37 20.25 LS
36. | 101 14 1.86 1 37 20.25 LS
37. | 101 14 1.86 1 37 23.03 LS
38. | 101 13 53.01 1 37 23.03 LS
39. | 101 13 53.01 I 37 25.48 LS
40. | 101 13 45.70 1 37 2548 LS
21. | 101 13 4570 1 37 27.51 LS
22, | 101 13 37.61 1 37 27.51 LS
43| 101 13 37.61 1 37 29.73 LS
44. | 101 13 29.56 ] 37 29.73 LS
25 | 101 13 29.56 1 37 32.40 LS
26. | 101 13 21.55 1 37 32.40 )
47. | 101 13 21.55 1 37 34.46 LS
48. | 101 13 12.82 1 37 34.46 LS
29. | 101 13 12.82 1 37 36.85 LS
50. | 101 13 4.31 1 37 36.85 LS
51. | 101 13 431 1 37 39.17 LS
52. | 101 12 57.65 1 37 39.17 LS
53. | 101 12 57.65 1 37 40.41 LS
54 | 101 12 54.94 1 37 4041 LS
55. | 101 12 54.94 1 37 36.06 LS
56, | 101 12 56.36 1 37 36.06 LS
57. | 101 12 56.36 1 37 20.59 LS
58. | 101 12 50.26 1 37 20.59 LS
59. | 101 12 50.26 1 37 8.08 LS
60. | 101 12 43.23 1 37 8.08 LS
61. | 101 12 43.23 1 37 2.58 S
62. | 101 12 37.76 1 37 2.58 LS
63. | 101 12 37.76 i 36 59.23 LS
64. | 101 12 31.03 1 36 5923 LS
65. | 101 12 31.03 1 36 51.49 LS
66. | 101 12 25.04 1 36 51.49 LS
67. | 101 12 25.04 1 36 45.48 LS
68. | 101 12 19.69 1 36 45.48 LS
69. | 101 12 19.69 1 36 42.26 LS
70. | 101 12 14.84 1 36 42.26 LS
71 | 101 12 14.84 1 36 35.66 LS

KE HAL 3 ...




GARIS BUJUR

GARIS LINTANG

(LINTANG UTARA (LU) /
TTT?i( (BUJUR TIMUR (BT)) LINTANG SELATAN (LS)
o 3 n o H »n LU / LS
72. | 101 12 3.74 1 36 35.66 LS
73. 101 12 3.74 1 37 16.26 LS
74. | 101 11 58.83 1 37 16.26 LS
75. | 101 11 58.83 1 37 31.92 LS
76. | 101 11 56.00 1 37 31.92 LS
77. | 101 11 56.00 1 37 38.53 LS
78. | 101 11 54.69 1 37 38.53 LS
79. | 101 11 54.69 1 37 36.38 LS
80. | 101 11 46.50 1 a7 36.38 LS
81. | 101 11 46.50 1 37 33.95 LS
82. | 101 11 37.86 1 37 33.95 LS
83. | 101 11 37.86 1 37 31.62 LS
84. | 10t 11 29.74 1 37 31.62 LS
85. | 101 11 29.74 1 37 29.28 LS
86. | 101 11 21.46 1 37 29.28 LS
87. | 101 11 21.46 1 37 27.47 LS
88. | 101 11 23.98 1 37 24.47 LS
89. | 101 11 23.98 1 37 18.09 LS
90. | 101 11 28.24 1 37 18.09 LS
91. [ 101 11 28.24 1 36 37.11 LS
92. | 101 11 22.21 1 36 37.11 LS
93. | 101 11 22.21 1 36 26.02 LS
94. | 101 11 12.85 1 36 26.02 LS
95. | 101 11 12.85 1 36 29.55 LS
96. | 101 10 57.21 1 36 29.55 LS
97. [ 101 10 57.21 1 36 37.34 LS
98. [ 101 10 53.88 1 36 37.34 LS
99. | 101 10 53.88 1 36 44.37 LS
100.| 101 10 45.13 1 36 44.37 LS
101.] 101 10 45.13 1 36 49.98 LS
102. 101 10 39.34 1 36 49.98 LS
103.[ 101 10 39.34 1 36 42.92 LS
104.] 101 10 26.56 1 36 42.92 LS
105.[ 101 10 26.56 1 36 49.87 LS
106.] 101 10 17.35 1 36 49.87 LS
107.] 101 10 17.35 1 36 59.48 LS
108.] 101 10 10.73 1 36 59.48 LS
109. 101 10 10.73 1 37 15.50 LS
110.] 101 10 2.99 1 37 15.50 LS
111.[ 101 10 2.99 1 38 1.56 LS

KE HAL 4 ...




GARIS BUJUR

GARIS LINTANG

(LINTANG UTARA (LU) /

NO. (BUJUR TIMUR (BT)) LINTANG SELATAN (LS))
TITIK
) ’ » ° ! » LU / LS
112.] 101 10 6.50 1 38 1.56 LS
113.| 101 10 6.50 1 38 6.18 LS
114.| 101 10 4.37 1 38 6.18 LS
115.] 101 10 4.37 1 38 15.72 LS
116.] 101 10 2.34 1 38 15.72 LS
117.] 101 10 2.34 1 38 22.92 LS
118] 101 9 58.18 1 38 22.92 LS
119.] 101 9 58.18 1 38 27 45 LS
120.| 101 9 55.85 1 38 2745 LS
121.] 101 9 55.85 1 38 20.50 LS
122.] 101 9 49.48 1 38 29.50 LS
123 101 9 4948 1 38 36.30 LS
124.| 101 9 45.71 1 38 36.30 LS
125.| 101 9 4571 1 38 33.77 LS
126. 101 9 42.40 1 38 33.77 LS
127.| 101 9 42.40 1 38 35.83 LS
128.| 101 9 9.84 1 38 35.83 LS
1290 101 9 9.84 1 38 33.97 LS
130.| 101 ) 4.98 1 38 33.97 LS
131.] 101 9 4.08 1 38 24.18 LS
132.] 101 8 57.31 1 38 24.18 LS
133.| 101 8 5731 1 38 17.88 LS
134.] 101 8 41.42 1 38 17.88 LS
135] 101 8 41.42 1 38 15.45 LS
136.] 101 8 20.81 1 38 15.45 LS
137, 101 8 20.81 1 38 17.74 LS
138.] 101 8 25.64 1 38 17.74 LS
139.| 101 8 2564 1 38 12.83 LS
140.| 101 8 14 22 1 38 12.83 LS
141.| 101 8 14.22 1 38 14.02 LS
142.| 101 8 9.43 1 38 14.02 LS
143.] 101 8 9.43 1 38 12.00 LS
144.| 101 8 768 1 38 12.00 LS
145 101 8 7.68 1 38 7.16 LS
146.| 101 7 54.48 1 38 7.16 LS
147 101 7 54.48 1 38 10.95 LS
148 101 7 45.56 1 38 10.95 LS
149.| 101 7 45.56 1 38 6.76 LS
150.] 101 7 34.10 1 38 6.76 LS
151.] 101 7 34.10 1 38 5.76 LS

KE HAL 5 ...




GARIS BUJUR

GARIS LINTANG

(LINTANG UTARA (LU} /
R (BUJUR TIMUR (BT)) LINTANG SELATAN (LS))
o M » o » » LU / LS
152 101 7 26.24 I 38 5.76 LS
153 101 7 26.24 1 38 0.24 LS
154] 101 7 27.01 1 38 0.24 LS
155.] 101 7 27.01 1 37 54.31 LS
156.] 101 7 23.42 1 37 54.31 LS
157.] 101 7 23.42 1 37 28.93 LS
158.] 101 7 17.50 1 37 28.93 LS
159.] 101 7 17.50 1 37 17.09 LS
160.| 101 7 12.77 1 37 17.09 LS
161.] 101 7 12.77 1 36 57.63 LS
162,101 7 16.63 1 36 57.63 IS
163 101 7 16.63 1 36 32.10 LS
164.] 101 7 18.97 1 36 32.10 LS
165, 101 7 18.97 1 36 12.83 LS
166. 101 7 15.97 1 36 12.83 LS
167.] 101 7 15.97 1 36 7.66 LS
168.| 101 7 8.66 1 36 7.66 LS
169.] 101 7 8.66 1 36 2111 LS
170.] 101 7 1.01 1 36 2111 LS
171 101 7 1.01 1 36 35.22 LS
172 101 7 6.30 1 36 35.22 LS
173 101 7 6.39 1 36 40.71 LS
174.] 101 7 2.83 1 36 40.71 LS
175, 101 7 2.83 1 36 46.02 LS
176 101 6 55.79 1 36 46.02 LS
177 101 6 55.79 1 36 54.52 LS
178] 101 6 52.69 1 36 54.52 LS
179 101 6 52.60 1 37 2.92 LS
180.] 101 6 49.24 1 37 2.92 LS
81| 101 6 49.24 1 37 11.58 LS
182.] 101 6 42.78 1 37 11.58 LS
183. 101 6 42.78 1 37 17.12 LS
184 101 6 39.81 1 37 17.12 LS
185 101 6 39.81 1 37 18.79 LS
186, 101 6 32.96 I 37 18.79 LS
187.] 101 6 32.96 1 37 31.39 LS
188. 101 6 29.09 1 37 31.39 LS
189.] 101 6 29.09 1 37 40.02 LS
190.] 101 6 25.51 1 37 30.02 LS
161 101 6 25.51 1 37 37.39 LS

KE HAL 6 ...




GARIS BUJUR

GARIS LINTANG

(LINTANG UTARA (LU) /

TDIJ’TQIK (BUJUR TIMUR (BT)) LINTANG SELATAN (LS))
o » » ° ’ » LU / LS
192 101 3 52.85 1 37 37.39 LS
193] 101 6 52.85 ] a7 34 .62 LS
104.] 101 6 50.97 1 37 34.62 LS
195 101 6 20.97 ] 37 30.55 LS
166.] 101 6 10.62 1 37 30.55 LS
197.] 101 6 10.62 ] a7 38.44 LS
108 101 6 7.49 1 37 38.44 LS
199 101 6 7.49 1 37 41.38 LS
200] 101 3 416 1 37 41.38 LS
201.] 101 6 Z.16 1 37 35.49 LS
502.] 101 6 2.19 1 37 35.49 LS
503 | 101 3 219 1 37 33.00 LS
504.] 101 6 3.47 1 37 33.02 LS
205.] 101 3 3.47 ] a7 30.64 LS
206.| 101 6 6.48 1 37 30.64 LS
207.] 101 6 6.48 1 37 26.60 LS
208, 101 6 9.61 1 37 26.60 LS
200.| 101 6 9.61 1 37 17.13 LS
210.| 101 3 6.69 1 37 17.13 LS
211.] 101 6 6.69 1 37 5.54 LS
212, 101 6 1.99 1 37 5.54 LS
213 101 6 1.99 I 36 53.18 LS
214 101 5 48.46 1 36 53.18 LS
515 101 5 48.46 1 36 57.26 LS
216.] 101 5 4565 1 36 57.06 LS
517 101 5 45.65 1 37 1.95 LS
218 101 5 39.90 i 37 1.95 LS
219 101 5 39.90 2 a7 4.72 LS
220 101 5 28.61 1 37 4.72 Ls
521.| 101 5 8.61 1 36 56.53 LS
222 101 5 26.57 1 36 56.53 LS
223 101 5 26.57 1 36 27.31 LS
224 101 5 50.94 1 36 27.31 LS
225.] 101 5 20.94 1 35 45.65 LS
226 101 5 27.04 1 35 45.65 LS
227 101 5 27.04 ] 35 30.38 LS
228 101 5 17.42 ] 35 30.38 s
220 101 5 17.42 1 35 18.93 LS
230 101 5 10.72 1 35 18.93 LS
231.[ 101 5 10.72 1 35 2.53 LS

KE HAL 7 ...




GARIS BUJUR GARIS LINTANG
NO. (BUJUR TIMUR (BT)) (LINTANG UTARA (LU) /
TITIK LINTANG SELATAN (LS))
o ) n o » » LU / lS

232 101 5 831 T 35 2.53 LS
233.] 101 5 831 1 34 38.68 LS
234.] 101 5 1.88 1 34 38.68 LS
235] 101 5 1.88 1 34 21.76 LS
236.] 101 4 55.78 1 34 21.76 LS
237.] 101 4 55.78 1 34 4.71 LS
238 101 5 3.01 1 34 4.71 LS
239.] 101 5 3.01 1 33 31.01 LS
240.] 101 4 4923 1 33 30.01 LS
241.] 101 4 49.03 1 33 2.71 LS
242.] 101 4 29.80 1 33 2.71 LS
243 101 4 29.80 1 32 52.35 LS
244.] 101 4 22.90 1 32 52.35 LS
245 101 4 22.90 1 32 44.77 LS
246 101 4 17.46 1 32 44.77 LS
247.] 101 4 17 .46 1 32 37.84 IS
248.] 101 3 12.95 1 32 37.84 LS
249.] 101 4 12.05 1 32 28.64 LS
250.] 101 4 5.80 1 32 28.64 LS
251.] 101 4 5.80 1 32 17.84 LS
252.] 101 3 49.97 1 32 17.84 LS
253.] 101 3 49.97 I 32 12.12 LS
254 101 3 32.53 I 32 12.12 LS
255, 101 3 32.53 1 31 57.49 LS
256.] 101 3 19.94 1 31 57.49 LS
257.] 101 3 19.94 1 31 47.25 LS
258 101 3 3.05 1 31 47.25 LS
259.] 101 3 3.05 1 31 2.97 s
260.] 101 1 53.63 1 31 2.97 LS
261.] 101 1 53.63 1 59 57.16 LS
262.] 101 0 57.71 1 29 57.16 LS
263 101 0 57.71 1 28 53,05 LS
264.] 101 0 4501 1 28 53.05 LS
265 101 0 45.01 1 27 13.36 LS
266.] 100 59 37.45 1 27 13.36 LS
267.] 100 59 37.45 1 26 44 .26 LS
268 100 59 25.04 1 26 44.26 LS
269.| 100 59 25.04 1 24 51.48 IS
270.] 100 59 5.50 1 54 51.48 LS
271.] 100 59 5.50 1 23 14.76 LS

KE HAL 8 ...




L
GARIS BUJUR GARIS LINTANG
NO. [BUJUR TIMUR (BT) (LINTANG UTARA (LU) /
TITIK LINTANG SELATAN (LS))
(-] ’ » o 1 » LU / LS

272.] 100 58 35.54 1 23 14.76 LS
273.] 100 58 35.54 1 22 35.17 LS
274.] 100 58 3.32 ] 22 35.17 LS
275.] 100 58 3.32 1 21 40.74 LS
276.] 100 57 46.07 1 21 40.74 LS
277.] 100 57 46.07 1 21 1.85 LS
278.] 100 57 23.89 1 21 1.85 LS
279.] 100 57 23.89 1 20 50.55 LS
280.] 100 56 49.56 1 20 50.55 LS
281.] 100 56 49.56 1 20 26.55 LS
282 100 57 40.81 1 20 26.55 LS
283. 100 57 30.81 1 19 43.67 LS
284.] 100 58 34.10 1 19 43.67 LS
285.| 100 58 34.10 1 18 56.76 LS
286.] 100 59 26.58 ] 18 56.76 LS

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL,
ttd

JERO WACIK

Safittan.sesual dengan aslinya
KEMENTERIAN'ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
/. /Repala Bire, Hukum dan Humas,

~o . _Stsyanto
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Lampiran 8

Izin Usaha Pertambangan Panas Bumi (IUP)
dan Perubahan-Perubahannya



r f&‘l-]lﬂi'

BUPATI SO

K SELATAN

KEPUTUSAN BUPATI SOLOK SELATAN
Nomor : 540 - 94 - 2013

TENTANG

PERUBAHAN ATAS KEPUTUSAN BUPATI SOLOK SELATAN NOMOR:
540/02/DESDM/BUP-2010 TENTANG IZIN USAHA PERTAMBANGAN
PANAS BUMI DI WILAYAH KERJA PERTAMBANGAN PANAS BUMI

LIKI PINANGAWAN MUARALABOH KEPADA

Menimbang :

Mengingat

PT. SUPREME ENERGY MUARA LABOH

BUPATI SOLOK SELATAN,

a. bahwa dalam rangka pengusahaan panas bumi di WKP

Liki Pinangawan Muaralaboh telah ditetapkan pemegang
IUP Panas Bumi di Daerah Liki Pinangawan Muaralaboh
kepada PT. Supreme Energy Muara Laboh berdasarkan
Keputusan Bupati Solok Selatan Nomor
540/02/DESDM /Bup-2010 tanggal 26 April 2010;

b. bahwa berdasarkan Keputusan Menteri Energi dan

1.

Sumber Daya Mineral Nomor: 2072 K/30/MEM/2012
tanggal 18 Juni 2012 tentang Perubahan atas Keputusan
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 1086
K/30/MEM/2009 tanggal 30 Maret 2009 tentang
Penetapan Wilayah Kerja Pertambangan (WKP} Panas
Bumi di Daerah Liki Pinangawan Muaralaboh Kabupaten
Solok Selatan Provinsi Sumatera Barat, sehingga perlu
dilakukan perubahan atas Keputusan Bupati Solok
Selatan Nomor: 540/02/DESDM/Bup-2010 tanggal 26
April 2010 tentang Izin Usaha Pertambangan Panas Bumi
di Wilayah Kerja Pertambangan Panas Bumi Liki
Pinangawan Muaralaboh Lkepada PT. Supreme Energy
Muara Laboh;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
huruf a dan b, perlu ditetapkan dengan Keputusan
Bupati;

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2003 tentang Panas
Bumi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 115, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4327);



2. Undang-undang Nomor 38 tahun 2003 tentang

Pembentukan Kabupaten Dharmasraya, Kabupaten Solok
Selatan dan Kabupaten Pasaman Barat di Propinsi
Sumatera Barat{Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2002 Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4348);

. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 12 tahun
2008 tentang Perubahan kedua atas Undang-undang
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4844);

. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2009 tentang
Ketenagalistrikan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 133, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 5052);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor:
5234);

Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1989 tentang
Penyediaan dan Pemanfaatan Tenaga Listrik (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1989 Nomor 24,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3394) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 3 Tahun 2005 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1989 tentang
Penyediaan dan Pemanfaatan Tenaga Listrik (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 35,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4469);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4737);



8.

10.

- 11.

12.

13.

14.

Peraturan Pemerintah Nomor 59 Tahun 2007 tentang
Kegiatan Usaha panas Bumi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 132, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4777) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 70
Tahun 2010 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 59 Tahun 2007 Kegiatan Usaha Panas
Bumi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 121, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5163);

Peraturan Presiden Nomor 04 tahun 2010 tentang
Penugasan Kepada PT PLN (Persero} untuk Melakukan
Percepatan Pembangunan Pembangkit Tenaga Listrik yang
Menggunakan Energi Baru Terbarukan, Batubara dan
Gas;

Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 11 Tahun 2008 tentang Tata cara Penetapan
Wilayah Kerja Pertambangan Panas Bumi;

Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 11 Tahun 2009 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Kegiatan Usaha Panas Bumi sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya
Mineral Nomor 18 Tahun 2012 tentang Peraturan Menteri
Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 11 Tahun 2009
tentang Pedoman Penyelenggaraan Kegiatan Usaha Panas
Bumi;

Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 1 Tahun 2012 tentang Perubahan Atas Peraturan
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 15
Tahun 2010 tentang Daftar Proyek-proyek Percepatan
Pembangunan  Pembangkit Tenaga  Listrik yang
Menggunakan Energi Terbarukan, Batubara dan Gas serta
Transmisi Terkait;

Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 1086 K/30/MEM/2009 tanggal 30 Maret 2009
tentang Penetapan Wilayah Kerja Pertambangan Panas
Bumi di Daerah Liki Pinangawan Muaralaboh Kabupaten
Solok Selatan Provinsi Sumatera Barat;

Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor: 2072 K/30/MEM/2012 tanggal 18 Juni 2012
tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral Nomor: 1086 K/30/MEM/2009

3



15.

16.

MENETAPKAN :

KESATU

KEDUA

tanggal 30 Maret 2009, Tentang Penetapan Wilayah Kerja
Pertambangan Panas Bumi di Daerah Liki Pinangawan
Muaralaboh Kabupaten Solok Selatan Provinsi Sumatera
Barat;

Peraturan Daerah Kabupaten Solok Selatan Nomor 2
Tahun 2009 tentang Pengelolaan Panas Bumi;
Keputusan Bupati Solok Selatan Nomor

540/02/DESDM/Bup-2010 tanggal 26 April 2010 tentang
Izin Usaha Pertambangan Panas Bumi Di Wilayah Kerja
Pertambangan Panas Bumi Liki Pinangawan Muaralaboh
Kepada PT. Supreme Energy Muara Laboh.

MEMUTUSKAN:

Mengubah diktum KESATU yang tercantum dalam
Keputusan Bupati Solok Selatan Nomor:
540/02/DESDM/Bup-2010 tentang Izin Usaha
Pertambangan Panas Bumi Di Wilayah Kerja Pertambangan
Panas Bumi Liki Pinangawan Muaralaboh Kepada PT.
Supreme Energy Muara Laboh menjadi :

Memberikan Izin Usaha Pertambangan Panas Bumi (IUP) di
Wilayah Kerja Pertambangan Panas Bumi Liki Pinangawan
Muaralaboh, Kode Wilayah: 13 11 126 12 0001, terletak di
wilayah administrasi Kabupaten Solok Selatan, Provinsi
Sumatera Barat, seluas 62.300 ha (enam puluh dua ribu
tiga ratus hektar), dengan peta dan daftar koordinat
Wilayah Kerja sebagaimana tercantum dalam Lampiran
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari Keputusan ini,
kepada:

Nama Perusahaan :PT. Supreme Energy Muara Laboh

Alamat : Equity Tower 18™ Floor, Sudirman
Cetral Bussiness Distric {(SCBDj Lot. 9
Jl. Jenderal Sudirman Kav. 52-53,
Jakarta 12190

Khusus diktum KEEMPAT Keputusan Bupati Solok Selatan
Nomor: 540/02/DESDM/Bup-2010 tentang Izin Usaha
Pertambangan Panas Bumi di Wilayah Kerja Pertambangan
Panas Bumi Liki Pinangawan Muaralaboh Kepada PT.
Supreme Energy Muara Laboh, diantara huruf f dan g
disipkan huruf f1, sebagai berikut:



KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

fl. Apabila jangka waktu eksplorasi sebagaimana
dimaksud pada huruf f tidak terlaksana selama 3 {tiga)
tahun dapat diperpanjang paling banyak 2 (dua) kali
masing-masing selama 1 (satu} tahun sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Perubahan IUP sebagaimana Diktum KESATU dan diktum
KEDUA tidak mengubah jangka waktu IUP Panas Bumi
selama 35 (tiga puluh lima) tahun sejak tanggal 26 April
2010 sebagaimana dimaksud dalam Diktum KEDUA
Keputusan Bupati Solok Selatan Nomor:
540/02/DESDM/Bup-2010 tentang Izin Usaha
Pertambangan Panas Bumi di Wilayah Kerja Pertambangan
Panas Bumi Liki Pinangawan Muaralaboh Kepada PT.
Supreme Energy Muara Laboh.

Dengan dikeluarkannya keputusan ini, maka Keputusan
Bupati Nomor: 540/02/DESDM/Bup-2010 masih tetap
berlaku sepanjang tidak dilakukan perubahan.

Apabila dalam keputusan ini terdapat kesalahan dan
kekeliruan maka akan diadakan perbaikan sebagaimana
mestinya.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Padang Aro
Pada tanggal 22 APRIL 2013

BOLOK SELATAN,

Tembusan disampaikan kepada Yth:

NGk wn =

Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral di Jakarta

Direktur Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi di Jakarta
Direktur Panas Bumi di Jakarta

Gubernur Sumatera Barat di Padang

Kepala Dinas ESDM Provinsi Sumatera Barat di Padang

Ketua DPRD Kabupaten Solok Selatan di Padang Aro

Yang bersangkutan



LAMPIRAN I : KEPUTUSAN BUPATI SOLOK SELATAN

NOMOR

© 540 - 94 - 2013
TANGGAL: 22 April 2013

TENTANG : PERUBAHAN ATAS KEPUTUSAN BUPATI SOLOK SELATAN

KOORDINAT WILAYAH KERJA PERTAMBANGAN PANAS BUMI
DI LIKI PINANGAWAN MUARALABOH

NOMOR: 540/02/DESDM/BUP-2010 TENTANG IZIN USAHA

PERTAMBANGAN PANAS BUMI DI WILAYAH KERJA PERTAM-
BANGAN PANAS BUMI LIKI PINANGAWAN MUARALABOH
KEPADA PT. SUPREME ENERGY MUARA LABOH

LOKASI
- PROPINSI : SUMATERA BARAT
- KABUPATEN : SOLOK SELATAN
- POTENSI ENERGI i PANAS BUMI
- KODE WILAYAH :13 11 12612 0001
- LUAS WILAYAH : 62.300 HEKTARE
GARIS LINTANG
NO. (Buﬁggmm” (LINTANG UTARA {LU)/
TITIK LINTANG SELATAN (LS))
s . " ° - " LU /LS
1 100 59 26.58 1 18 9.87 LS
2 101 5 35.29 1 18 9.87 LS
3 101 5 35.29 1 22 3.37 LS
4 101 7 20.37 1 22 3.37 LS
5 101 7 20.37 1 25 1.47 LS
6 101 9 20.99 1 25 1.47 LS
7 101 9 20.99 1 28 15.83 LS
8 101 11 40.01 1 28 15.83 LS
9 101 11 40.01 1 30 47.36 LS
10 101 13 19.57 1 30 47.36 LS
11 101 13 19.57 1 34 5.38 LS
12 101 16 59.16 1 34 5.38 LS
13 101 16 59.16 1 37 58.63 Ls
| 14 101 16 10.04 1 37 58.63 Ls
15 101 16 10.04 1 37 52.86 LS
16 101 15 59.75 1 37 52.86 LS
17 101 15 59.75 1 37 43.56 LS
18 101 15 51.91 1 37 43.56 LS
19 | 101 15 51.91 1 36 32.10 LS
20 101 15 24.12 1 36 32.10 LS
21 101 15 24.12 1 36 40.11 LS
22 101 14 54.86 1 36 40.11 LS
23 101 14 54.86 1 37 5.26 LS
24 101 14 50.81 1 37 5.26 Ls |
25 101 14 50.81 1 37 6.64 LS
26 101 14 42.76 1 37 6.64 LS
27 101 14 42.76 1 37 9.96 LS
28 101 5 34.55 1 37 9:96 LS
29 101 14 34.55 1 37 13.23 LS




GARIS LINTANG
NO. (BU%?%T}) (LINTANG UTARA (LU)/
TITIK LINTANG SELATAN (LS))
o - " o ; " LU/ LS
30 101 14 27.44 1 37 13.23 LS
31 101 14 27.44 1 37 15.29 LS
32 101 14 18.84 1 37 15.29 LS
33 101 14 18.84 1 37 17.64 LS
| 34 101 14 10.17 1 37 17.64 LS
35 101 14 10.17 1 37 20.25 LS
| 36 101 14 1.86 1 37 20.25 LS
37 101 14 1.86 1 37 23.03 LS
38 101 13 53.91 1 37 23.03 LS
39 | 101 13 53.91 1 | 37 25.48 LS
40 101 13 45.70 1 37 25.48 LS
41 101 | 13 45.70 1 37 27.51 LS
42 101 13 37.61 1 37 27.51 LS
43 101 13 37.61 1 37 29.73 LS
44 101 13 29.56 1 37 29.73 Ls
45 101 13 29.56 1 37 32.40 LS
46 101 13 21.55 1 37 32.40 LS
47 101 13 21.55 1 37 34.46 LS
48 101 13 12.82 1 37 34.46 LS
| 49 101 | 13 | 1282 1 37 36.85 LS
50 101 13 4.31 1 37 36.85 LS
51 101 13 4.31 1 37 39.17 LS
52 101 | 12 57.65 1 37 39.17 Ls |
53 101 12 57.65 1 37 40.41 LS
54 101 12 54.94 1 37 40.41 LS
55 101 12 54.94 1 36 | 36.06 LS
56 101 13 56.36 i 36 36.06 is
57 101 12 56.36 1 36 20.59 LS
58 101 12 50.26 1 36 20.59 LS
59 101 12 50.26 1 36 8.98 LS
60 101 12 43.23 1 36 8.98 LS
61 101 12 43.23 1 36 2.58 LS |
62 101 T 37.76 1 36 2.58 LS
63 101 12 37.76 1 36 59.23 LS
64 101 12 | 31.03 1 36 59.23 LS
65 101 12 31.03 1 36 51.49 LS
[ 66 101 12 25.94 1 36 51.49 LS
67 101 12 25.94 1 36 45.48 LS |
68 101 12 19.69 1 36 4548 LS
| 69 101 12 19.69 1 36 42.26 LS
70 101 12 14.84 1 36 42.26 LS
71 101 12 14.84 1 36 35.66 LS
72 101 12 3.74 1 36 35.66 LS
73 101 12 3.74 1 37 16.26 LS
74 101 11 58.83 1 37 16.26 LS




GARIS LINTANG

NO. (BU(.:?III:I?I%[IIJ.;ZUFBT)) (LINTANG UTARA (LU)/
TITIK LINTANG SELATAN (LS))
o " ° - " LU/ LS
75 101 11 58.83 1 37 31.92 LS
76 101 11 56.00 1 37 31.92 LS
77 101 11 56.00 1 37 38.53 LS
78 101 11 54.69 1 37 38.53 LS
| 79 101 11 54.69 1 37 36.38 LS
80 101 11 46.50 1 37 36.38 LS
81 101 11 46.50 1 37 33.95 LS
82 101 11 37.86 1 37 33.95 LS
83 101 11 37.86 1 37 31.62 LS
84 101 11 29.74 1 37 31.62 LS
85 101 11 29.74 1 37 29.28 LS
86 101 11 21.46 1 37 29.28 LS
87 101 11 21.46 1 37 27.47 LS
88 101 11 23.98 1 37 27.47 LS
89 101 11 23.98 1 37 18.09 LS
90 101 11 28.24 1 37 18.09 LS
91 101 11 28.24 1 36 37.11 LS
92 101 11 22,21 1 36 37.11 LS
93 101 11 20.21 1 36 26.02 Ls |
94 101 11 12.85 1 36 26.02 LS
95 101 11 12.85 1 36 29.55 LS
96 101 10 57.21 1 36 29.55 LS
97 101 10 57.21 1 36 37.34 LS
98 101 10 53.88 1 36 37.34 LS
99 101 10 53.88 1 36 44.37 LS
100 101 10 45.13 1 36 | 4437 LS
[ 101 | 101 16 45.13 1 | 36 49.98 is
102 101 10 39.34 1 36 49.98 LS
103 101 10 39.34 1 36 42.92 LS
| 104 101 10 26.56 1 36 42.92 LS
105 101 10 26.56 1 36 49.87 LS
| 106 101 10 17.35 1 36 49 87 LS
107 101 10 17.35 1 36 59.48 LS
108 101 10 10.73 1 36 59.48 LS
109 101 10 10.73 1 37 15.50 LS
110 101 10 2.99 1 37 15.50 LS
111 101 10 2.99 1 38 1.56 LS
112 | 101 10 6.50 1 38 1.56 LS
113 i01 10 6.50 1 38 6.18 LS
114 101 10 4.37 1 38 6.18 LS
| 115 101 10 4.37 1 38 15.72 LS
| 116 | 101 10 2.34 1 38 15.72 LS
117 101 10 2.34 1 38 22.92 LS
118 101 9 58.18 1 38 22.92 LS
119 101 9 58.18 1 38 27.45 LS




GARIS BUJUR

GARIS LINTANG

NO. (LINTANG UTARA (LU)/

TITIK (BUJUR TIMUR (BT)) LINTANG SELATAN (LS))

o , " ° : " LU / LS

120 101 9 55.85 1 38 27.45 LS
121 101 9 55.85 1 38 29.50 LS
122 101 9 49.48 1 38 29.50 LS

| 123 101 9 49.48 1 38 36.30 LS
124 101 9 45.71 1 38 36.30 LS
125 101 B 45.71 1 38 33.77 LS
126 101 9 42.40 1 38 33.77 Ls
127 101 9 42.40 1 38 35.83 LS
128 101 9 9.84 1 38 35.83 LS
129 101 9 9.84 1 38 33.97 Ls |
130 101 9 4.98 1 38 33.97 LS
131 101 9 4.98 1 38 24.18 LS
132 101 8 57.31 1 38 24.18 LS
133 101 8 57.31 1 38 17.88 LS
134 101 8 41.42 1 38 117.88 LS
135 101 8 41.42 1 38 15.45 LS
136 101 8 29.81 1 38 15.45 LS
137 101 8 29.81 1 38 17.74 LS
138 101 8 25.64 1 38 17.74 LS
139 101 8 25.64 1 38 12.83 LS

| 140 101 8 14.22 1 38 12.83 LS
141 101 8 14.22 1 38 14.02 LS
142 101 8 9.43 1 38 14.02 LS

| 143 101 8 9.43 1 38 12.00 LS
144 101 8 7.68 1 38 12.00 LS
145 101 8 7.68 1 38 7.16 LS

| 146 101 7 54.48 1 38 7.16 LS

| 147 101 7 54.48 1 38 10.95 LS
148 101 7 45,56 1 38 10.95 LS
149 101 7 45.56 1 38 6.76 LS
150 101 7 34.10 1 38 6.76 LS |

151 101 7 34.10 1 38 5.76 LS
152 101 7 26.24 1 38 5.76 LS
153 101 7 26.24 1 38 0.24 1S
154 101 7 27.01 i 38 0.24 LS
155 101 7 27.01 1 37 5431 | LS

| 156 101 7 23.42 1 37 54.31 LS
157 101 7 23.42 1 37 28.93 LS
158 101 7 17.50 1 37 28.93 LS
159 101 7 17.50 1 37 17.09 LS |
160 101 7 12.77 1 37 17.09 LS
161 101 7 12.77 1 36 57.63 LS
162 101 7 16.63 1 36 57.63 Ls |
163 101 7 16.63 1 36 32.10 LS
164 101 7 18.97 1 36 32.10 LS




GARIS LINTANG
NO. (BU%%I?%‘E%T' ) (LINTANG UTARA (LU)/
TITIK LINTANG SELATAN (LS))
° ' " o - " LU /LS
165 101 7 18.97 1 36 12.83 LS
166 101 7 15.97 1 36 12.83 LS
167 101 7 15.97 1 36 7.66 LS
168 101 7 8.66 1 36 7.66 LS
169 101 7 8.66 1 36 21.11 LS
170 101 7 1.91 1 36 21.11 Ls |
171 101 7 1.91 1 36 35.22 LS
172 101 7 6.39 1 36 35.22 LS
173 101 7 6.39 1 36 40.71 LS
174 101 7 2.83 1 36 40.71 LS
175 101 7 2.83 1 36 46.02 LS
176 101 6 55.79 1 36 46.02 LS
177 101 6 55.79 1 36 54.52 LS
178 101 6 52.69 1 36 54.52 LS
179 101 6 52.69 1 37 2.92 LS
180 101 6 49.24 1 37 2.92 LS
181 101 6 49.24 1 37 11.58 LS
182 101 6 42.78 1 37 11.58 LS
183 101 6 42.78 1 37 17.12 LS
184 101 6 39.81 1 37 17.12 | LS
185 101 6 39.81 1 37 18.79 LS
186 101 6 32.96 1 37 18.79 LS
187 101 6 32.96 1 37 31.39 LS
188 101 6 29.09 1 37 31.39 LS
189 101 6 29.09 1 | 37 40.02 LS
190 101 6 25.51 1 | 37 40.02 LS
191 101 6 25.51 1 37 37.39 Ls
192 101 6 22.85 1 37 37.39 LS
193 101 6 22.85 1 37 34.62 LS
| 194 101 6 20.97 1 37 34.62 LS
195 101 | 6 20.97 1 37 30.55 LS
196 101 6 10.62 1 37 30.55 LS
197 101 6 10.62 1 37 38.44 LS
198 101 6 7.49 1 37 38.44 LS
199 101 6 7.49 1 37 41.38 LS
200 101 6 4.16 1 37 41.38 Ls
| 201 | 101 | 6 4.16 1 37 | 35.49 LS
202 101 6 2.19 1 37 35.49 LS
203 101 6 2.19 1 37 33.02 LS
204 101 6 3.47 1 | 37 33.02 LS
205 101 6 3.47 1 37 30.64 LS
206 101 6 1 6.48 1 37 30.64 LS
207 101 6 6.48 1 37 26.60 LS
208 101 6 9.61 1 37 26.60 LS
209 101 6 9.61 1 37 17.13 LS




GARIS LINTANG
NO. (Buﬁgl?f‘m:m) (LINTANG UTARA (LU)}/
TITIK LINTANG SELATAN (LS))
° - " o : " LU/ LS
210 101 6 6.69 1 37 17.13 LS
211 101 6 6.69 1 37 5.54 LS
212 101 6 1.99 1 37 5.54 LS
213 101 6 1.99 1 36 53.18 LS
| 214 101 5 48.46 1 36 53.18 LS
215 101 5 48.46 1 36 57.26 LS
216 101 5 45.65 1 36 57.26 LS
217 101 5 4565 | 1 37 1.95 LS
218 101 5 39.90 1 37 1.95 LS
219 101 5 39.90 1 37 4.72 LS
220 101 5 28.61 1 37 4.72 LS
221 101 5 28.61 1 36 56.53 LS
222 | 101 5 26.57 1 36 56.53 LS
223 101 5 26.57 1 36 27.31 LS
224 101 5 20.94 1 36 27.31 LS |
225 | 101 5 20.94 1 35 4565 | LS
226 | 101 | 5 | 2704 [ 1 35 45.65 LS
227 | 101 5 27.04 1 35 3038 | LS
228 101 5 17.42 1 35 30.38 LS
220 [ 101 5 17.42 1 35 | 18.93 LS
230 101 5 10.72 1 | 35 18.93 LS
231 | 101 5 10.72 1 35 2.53 LS
232 101 5 8.31 1 35 2.53 LS
233 101 5 8.31 1 34 38.68 LS
234 101 5 1.88 1 34 38.68 LS
235 101 5 1.88 1 34 21.76 LS
236 | 101 4 55.78 1 34 5176 | LS
237 101 4 55.78 1 3 4.71 LS
238 101 5 3.01 1 34 471 LS
239 101 5 3.01 1 33 31.01 Ls |
240 101 4 49.23 1 33 31.01 LS
241 101 4 | 923 1 33 2.71 LS
242 101 4 29.80 1 33 2.71 LS
243 101 4 29.80 1 32 52.35 LS
244 101 4 22.90 1 32 52.35 LS
245 101 4 22.90 1 32 44.77 LS
246 101 4 17.46 1 32 44.77 LS
247 101 4 17.46 1 32 37.84 LS
248 101 4 12.95 1 32 37.84 LS
| 249 101 4 12.95 1 32 28.64 LS |
| 250 101 4 5.80 1 32 28.64 LS
251 101 4 5.80 1 32 17.84 LS
252 101 3 49.97 1 32 17.84 LS
253 101 3 49.97 1 32 12.12 LS
254 101 3 32.53 1 32 12.12 LS




GARIS LINTANG

NO. lBU%fﬁm :;'r‘n (LINTANG UTARA (LU)/

TITIK LINTANG SELATAN (LS))

o ' " ° ' " LU / LS

255 101 3 32.53 1 31 57.49 LS
256 101 3 19.94 1 31 57.49 LS |
257 101 3 19.94 1 31 47.25 LS
258 101 3 3.05 1 31 47.25 s |
259 101 3 3.05 1 31 2.97 LS

| 260 101 1 53.63 1 29 2.97 LS

| 261 101 1 53.63 1 29 57.16 LS
262 101 0 57.71 1 28 57.16 LS
263 101 o | s7.71 1 28 53.05 LS
264 101 0 45.91 1 27 53.05 LS

| 265 101 0 45.91 1 27 13.36 Ls |
266 100 59 37.45 1 26 13.36 LS
267 100 59 37.45 1 26 44.26 LS
268 100 59 25.94 1 24 44.26 LS
269 100 59 25.94 1 24 51.48 LS
270 100 59 5.50 1 23 51.48 LS
271 100 59 5.50 1 23 14.76 LS
272 100 58 35.54 1 22 14.76 LS
273 100 58 35.54 1 22 35.17 LS
274 100 58 3.32 1 21 35.17 LS
275 100 58 3.32 1 21 40.74 LS
276 100 57 46.07 1 21 40.74 LS
277 100 57 46.07 1 21 1.85 LS
278 100 57 23.89 1 21 1.85 LS
279 100 57 23.89 1 20 50.55 LS
280 100 56 49.56 1 20 50.55 LS
281 100 56 49.56 1 20 26.55 LS
282 100 57 40.81 1 20 26.55 LS
283 100 57 40.81 1 19 43.67 LS
284 100 58 34.10 1 19 | 43.67 LS
285 100 58 34.10 1 18 | 56.76 LS
286 100 59 26.58 1 18 56.76 LS




BUPATI SOLOK SELATAN

Jalan Raya Timbulun Telp. (0755) 583331-583332 Faximile (0755) 583329

KEPUTUSAN BUPATI SOLOK SELATAN
Nomor : 540/ 02 /DESDM/Bup-2010

TENTANG

IZIN USAHA PERTAMBANGAN PANAS BUMI DI WILAYAH KERJA PERTAMBANGAN

Menimbang

Mengingat

PANAS BUMI LIKI PINANGAWAN MUARALABOH KEPADA

PT. SUPREME ENERGY MUARA LABOH

BUPATI SOLOK SELATAN,

bahwa PT. Supreme Energy telah ditetapkan sebagai pemenang
lelang pertambangan panas bumi di Wilayah Kerja Pertambangan
Panas Bumi Liki Pinangawan Muaralaboh berdasarkan Keputusan
Bupati Solok Selatan Nomor 540/01/DESDM/Bup-2010 tanggal 9
April 2010 dan sesuai dengan Dokumen Lelang telah ditunjuk badan
hukum terpisah atas nama PT. Supreme Energy Muara Laboh;,

bahwa PT Supreme Energy Muara Laboh telah melaksanakan
kewajiban sebagai pemenang pelelangan Wilayah Kerja
Pertambangan Panas Bumi, sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a dan b di atas, perlu ditetapkan dengan Keputusan Bupati

Solok Selatan tentang Izin Usaha Pertambangan Panas Bumi di

Wilayah Kerja Pertambangan Panas Bumi Liki Pinangawan
Muaralaboh kepada PT. Supreme Energy Muara Laboh;

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2003 tentang Panas Bumi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 115,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4327);

Undang-undang Nomor 38 tahun 2003 tentang Pembentukan
Kabupaten Dharmasraya, Kabupaten Solok Selatan dan Kabupaten
Pasaman Barat (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4355);

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 53 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor: 4389);



10.

11

12,

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomaor
125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 12 tahun
2008 tentang Perubahan kedua atas Undang-undang Nomor 32
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4844);

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2009 tentang Ketenagalistrikan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 133,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 5052);

Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1989 tentang Penyediaan
dan Pemanfaatan Tenaga Listrik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1989 Nomor 24, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3394) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2005 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1989 tentang Penyediaan
dan Pemanfaatan Tenaga Listrik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4469);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah
Provinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 59 Tahun 2007 tentang Kegiatan
Usaha panas Bumi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 132, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4777);

Peraturan Presiden Nomor 04 tahun 2010 tentang Penugasan
Kepada PT PLN (Persero) untuk Melakukan Percepatan
Pembangunan Pembangkit Tenaga Listrik yang Menggunakan
Energi Baru Terbarukan, Batubara dan Gas;

Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 11
Tahun 2008 tentang Tata cara Penetapan Wilayah Kerja
Pertambangan Panas Bumi;

Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 11
Tahun 2009 tentang Pedoman Penyelenggaraan Kegiatan Usaha
Panas Bumi;

Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 02
Tahun 2010 tentang Daftar Proyek-proyek Percepatan






